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Huku ini disusun Hérdasar?an pelavsanaan konseling

dengan PllEﬂ yang datang PE pada penulls.

- -

:Penulls _merasa terpanggll untuk menulis buku ini
karena masih langkanva tulisan—tulisan mengenai anek _'ragam T

'.mééaléﬁ"yang ditemui dalam Pehldupan_:sehdrl hdrl, 'serta:{--

Jalan Peluar yﬂng muﬁgkln dlambll untuk penanggulangannya.:-ﬁ,lz

s}
b s

Pada -~ bagldn I dalam buku ini dlsajlkan penjelasan
‘mengenai masalah, dan bada bagian Il disajikan masalah , dép_.
’Spesifikasi masalah yang dldldMl Pllen, T tujuan gohgeiiﬁé,f~

x

hal hal yang dl baha= dalam Pcnsellng, dangyeﬁaluaéiIEQAdék;;;"
1an3ut darl maélng—maéiﬁg ‘fnnsellng..: ﬁlharapkdn: dengaﬁ
, peég;aglan 1ﬁilpembaca dgpat 1eb1h memahaml -masa}ah-masalah
yang dlhadapl dala@ kehldupaq seharl—harl dan meﬁyadari
If_béﬁgﬁ: Déapg_'lain:baﬁyak yang menéalami; mésalaﬁj sehingga. - -
:’iéégg';ﬁéFagaHJSEgagéi Draﬁg-.yang satu—Satunya ‘méﬁpﬁ%}a;ﬁ"
Llf@gég#ﬁﬁ;i?Jkﬁgéhéﬁ¥é 'mah3515#a Juruéaﬁ PPB prngram gygdii,
Eiaﬁingaﬁu-dég fgdgéeling bukg_ini’dapat dlgunakan sebégéi
'.baﬁah perbandi;gan dalam- pelaksanaan praﬁteé ’kdn;glihg:

kepada klien;

hepada_ semua plhm? yang telah menyumbang dqn -mambantﬁ

- - v

+

terbltn bu?u i penulls mengucapkan terlma zagihf'ygﬁgi'
sebesar—besarnya. Semnga Allah akan'membalas jasanya deﬁgaﬁ
pahala yang berlipat ganda, Aﬁin. Mudah—mudahan buku idi.ada

manfaatnya baﬁi pembaca. -
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dengan baik dan lancar. Sebaliknya jika individu itu menemud
kegagalan dalan pemenuhan saty atau beberapa kebutuban  itu
. paka o individu  itu akan .berada dalam keadaan "tidak

i

S v . -

SEifﬂL“rﬁH_‘ v .:: l‘:EtlEiExk : .E.Eiﬁ“lbﬁﬁ =t} ",i;tl.! ‘-' kadang—kadang. ghan s
. / - Lo . . .. . LI ‘.-‘ - . .

menimbulkan  bersacam—macam masalah yang dapat  mengganggu

kelancaran hidup individu tersebut.

Dalam situasi tertentu individu vang mengalami masalah

capat memecahkan atau mengatasi masslabnya sendiri, Tetapd

‘ﬁadé':5iiﬁ§;i:iain digzﬁhhghiﬁ'tiéékHdapafﬁ'ﬁ@ﬁeééhkaﬁ‘.étah:L.-
mengatasi masslabnya sendiri, dan memerluksn bantusn-—-bantuan
corang lain urtuk mepecahkannya, kesanggupan uptuk mengatasi
masalah itu’ nampaknya bherbeda bggi setiap orang. Hal ini

.disebabkar. beberapa fakier. Frayitno . (1976, bhal.. -14)

i3 -

mengemukakan  tiga  Taktor - yang 'mempengafuhi“ usaha, dglam'

meEngatasi suatu maszalah, vaitw tinghkat kesukaran d&an

komplekenya maeaslah, kualitss orang yvang berusaha mengatasd

.

masalah dan cara vang ditempubh untuk mengatasi masalah iftu.

. -Derngan. demikian, adalsh wejsr jika ads orang, baik  ia

-r

berstatys - sebagal,  mabkssizwa - mauplin  karyawap ¢ dalam

megjalankan tugaén?a:méhgalami mééaléh, dia sendiri iidék
mEmisa uﬁtuk mengatasinya sendiri, dan memerlukan bantuan
orang lain antuk mEme &bk an fmemgatasinya. ‘ e o
Hal—-hal vang berkenaan dengan jeni5~ﬁasalah dan mraﬁg
vang meEngalaml mesEslah seritsa kuantitas =atu ataw  lebih
masaléh—masalah itu dapat diungkapkan dengan cara mengenali

gejalangEjala masalah yang tampak, dengan cara . mengadminis—

trasifan . alat—alatl pengunghapan masalsh (Apti, 198%).



instrumen’ yang digunakan untuk itu.

Pengungkapan Masalah Melalui Inventori

Gejala—gejala tentang adanya masalab sering dapat
dilihat dengan mehgadakan interaksd langsung dengan individu

vang  bercangkutan dalam kehidupannya sehari-hari. . Dari

ey

“infér@ﬁéi;feréabﬁﬁ dapat diketahui Jenis dan .jumlab - -magalab, +. 07

o1 . .
- < Nt

yang. sedang dialami cleh seseorang, namun dengan 'interaksil

pur  tidak dapmt diketahui semuanya karena perlu dirumuskan'

dalam hentni pernyataan, vang hal itu dapat ditemukan dalam

"Masalah  yang dialami sesecrang dapat diibarat¥an
scpertl éunuhg gs di tengab lautan. Hanya bagian terkecil

yang’ dﬂpdt dlamatx vang mungkin dapat hdisebut sebagai'

'geJR1a~‘namun dl bawﬂh permukaan mkan dltemqun Peadaan yang’

lebih luaS dan komplpk {Shetzer & Stone, 1980). Di 'sisi

lain, - ada orang yang mengalami masalah tertentu cenderung

tertutup untuk tidsk mengungkapkan masalah yang dialaminya
A T e . X X

karené dianggap3hal iiu sebagai'hal wang memalukan. Ada pula

_ nraﬁq ydng m;rasa .hpngalami',masalgh' tapi' tlddP o bBisE .

.”55?13h .knpﬁljyéangunggapan Sikap dan Fequsqan Eelajar/_

" WILIK UPT: PERPUSTAKAAN

mengunghdpPannya thnda Qrmng lmlﬂ. Un{hﬁ'mengctahu1 hml it
diperlukan suatu teknik ataw cara pengunokapan yang tepat.
Memang ada '~ usaha mengetabul masalah individu dengan

cara mélihat =dan mengénal QEJald.. masalah—masalah. yang

.dlmlmmlnyu, naman hat 1tu Llranym helunlah cukup. Cara lain

Yarg .mungkin‘ lebih efektif dapat ditempulhh adalah dengan
mengadministrasikan alat yang berupa inventori. denis

irventori tersebut, antars lain adalah: NDaftar Pengunghkapan
: . '/

. _ ' IKIP PADANG
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Bekerja (FSKR) dénrpaftér ésian 1ainn§a, aalam bukuy  ini
divraikan tentang Daftar Fengungkapan Masalah (DFM).

neM adglah sslah satu giat Wang ééngat' populer digumnakan
untuh mengungképkan.maaalah vang dialami individu. Alat ind
disusun oleh' Ross L.Mooney (AS), sehingga nama asli  dari
alat in% adal s Mooney Problem Check List (MFCLY . Alat  ind
terdiri dari  tiga hentuk {hentuk  IL.H, dan C), m#singw
masingnya' digunakan untuk Sekolab Menengah Tingkat Pettama
(5MTFY, Bekelah Menengah Tinghkat Atas (8MTH), dan Ferguruan
Tinggi (PT). Setiap hentuk mesust sejumlahb pernyataan
masalaly vwang munghkin dialami spseoirang/individu. Bentuk I,
memust 210 pernyataan, bentuk H,'memuat 330 pernyvatan. dan
Bentuﬁ C, memualt I3 pernyataan. Semua pernvataan 'itu

d}kalamqukan ke gdalam bidang masalah sebagéi' Yang

dikemukakan pada bagian berifiut.

Mlasalah Versi DPM
SElah satu. cars yang Eed@?hana dan mudah dilaksanakan
untuk mengungkapkan macalsah adalah dengan menggunakan Daftar
Pengunphkapan  Maszslabh (DPM).  Ads 4 macam DPFM vang  sudah
disdaptasikan dari NPCL,_yaitu=1
1. DPM- Bentuk SMTP dikelompokkan menjadi  tujuh keln&pmk/*'
hidang masalah, dan setisp.kelompok terdiri dari 30
pernyataan.  Retujuh kela%pok masalah tersebult adalah
aebagai berikut: maszalah ké;ehatan tan reErkembangan
_jésmani {IPT ), ﬁaBalah sekelalb (B8), masalah rumgh tangga

dan keluargs (RTK), masalah keuangsn, pekerjaan dan masa

-~



"depan {(KPM) masalab hubungan muda—mudi (HMM) , masalah

hubungan crang lain umumnys (HOU) , masalab keadaan diri

sendiri (KDE).

DFM Bentuk SMTA

Dikelompokkan atas 11 kelempok/bidang masalah, setiap

Kelompok berizsikan 30 peErnyataan). kelompok/bidang

masalah terszebut adalah sebhagail berikut:

@. Masalah Pe}kembangan Jasmaniah dan Heéahatan (PRI

b, Masalah Keuwangan, Lingkungan dan Pekeriaan (KLF)

c. Mazalah Kegiatan Speial dan Fekreasi (KSR)

d. Masalah Hubungan Sosial-Kejiiwaan (HSK)

. Masslah Hubungan #rihadi—ﬂejiwaan {HPH)

T. Masalah Hubungan Muds Mudi, Pacaran dan  Perkawinan
{HFF)

G. Masaléh keadasan Rumah Tanggsa dan Keluarga (KREK)

h. Négalaﬁ Moral, Sopan Santun dan Agama (HSQ)

i. M%Ealah Fenyvesuaian terbsdap Tugas-tugas Sekolsh (FTS)

j. Masalan Masa depan, Pendidikan dan Pekeriaan (MPF)

K. Masalah Kurikulum dan Prosedur Pengajsran (KPF)

DPM Bentuk Perguruan Tinggl
Hampir sama dengann DPFM 8MTA, bedanya bahasa vang
digunakan DPM SMTA lebih sederhana, sedanghkan masalabnva

St -

DPFM untuk Karyawan
Sezual dengan kebutuhsan di lapangan peErluy

dikembanghkan DFM  untuk karvawsn. DPM untuk karyawan:



dikembkanghkan

dengan cara menyadur dari DPM untuk SLTA

yvang diadaptasi'nleh Prayitne. Fenyaduran ini  dilakukan

pleh Nevivarni 5. disesuwaikan dengan masalah—masalah yvang

munghin ditemul oleh para karyawan,

= .

g~

hia

Masaléh
Masalah
Masalah
Masslah
Masalah
Masalah
(HPP)

Mzsalah
Masalah
Masalah
Masalah

Macsalah

D. Masalah Sisua

sedikit

Adapun

masalah—masalah vang sering mereka ungkapkan

siswa

sebagai berikut:
Perkembangan Jasmaniah dan Kesebatan (RPJIK)
Keuangan, Linggungan dan Pekerizan (KLP)
Kegiatan Sosial dan Rekreasi (KSR)

Hubungan Sosial-Keiiwaan (HSK)

Hubungan Pribadi-Kejiwaan (HPK}

Ferkawinan

Hubungan Muda Mudi, Pacaran dan

Feadazan Rumah Tangga dan Keluargs {(KRK)
Moral, Sopan Santun dan Agama (MSA)
Fenyesuaian terhadap Tugas~tﬁgas Kantor (PTK)

Masa depan, Pendidikan dan Pekerizan (MPP)

Motivacsi dan Prosedur Kerijizs {(MPE)

dan Mahasiswa

]
Dalam menghadapi tantangan bidup dewasa ini, tidak

atatpun mahbasiswa vyang mengalami masalah.

kepada

guru—gurue pembimbing di sekolah antara lain mencakup:

1. Masalah belajars

seperti: Kurangnya mctivasi belajar,

1

tidak mampu menetapkan pilihan program belajar yang akan
giikuti, menurunnya prestasi belajar, tidak tahu cara
belajar vyang baik, kesukaran dalam mengatur waktu untok
belajar, hubungan derngan guru  atan dosen hurang

memuaskan, tidak dapat menyesuaikan diri dengan peraturan

WILIK UPT PERP'USTAK_MN
[IP PADANG
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sekolah, bahan pelajaran tidak menarik atau terlalu sukar
untuk dipelajari.

masalah kehidupan dalam keluarga, seperti: suasana di
rumah kurang. aman, interaksi antara anggots—anggota
keluarga kurang akrab, perceraian orang tua atawn keluarga
retak, keadaan ekonomi vang sulit. Yurangnya perhatian
orang tua terhadap pelajsran anak di sekolah, crang tuas
terlalu  banyak tuntutan terhadap anak.

Pengogunaan waktu | senggang, seperti:s tidak dapat
menyalurkan hobi, tidak tahu cara menggunakan waktu
sengéang dengan kegiatan vang bermanfaat, terlalu  hanvyak
pekeriaan rumah yvang harus dikerjakan.

Interaksi dengan teman sebaya, seperti: bermusuhan dengan
teman tertentu di kelas, tidak dapat menghindari pengaruh
jelek dari teman—temanltertentu, sukar dalam menghadapi
kéinmpnk teman vang berlain%n pendépat, kehilangan alat—
alat sekolah,  uwang dan pakaian, berpacaran yang
menyebabkan terganggungya kegiatan belajar.

Pertentangan dalam diri sendiri, spperti: rasa iri  hati
tE;hadap’teman vang lebih sukses, rasa minder atau rendah
diri yang mencekam, rasa gelisah dan pribatin dalam meng-—
hadapi masa depaa, merasa tertekan oleh adat istiadat
vang berlaku, kebingungan mengenai praktek nilzi-nilai
moral yang berlaku, perang batin antara mengikuti kecen—

dErungan mencari kesenangan saat ini dan kaharusan untuk
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mengemban tanggung jawakh demi masa depan, sukar

menentukan sikap terhadap dorongan dan berbagai godaan.

E. Masalah Karyawan

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat bahwa setiap
aran§ punya'masalah, bahkan orang yang bukan karyawanpun
mengalami (Schuller, 1990). Rarang kali perbedaannys antara
karyvawan dengan ocrang yang bukan karyawan terletak dari segi
jenis dan intensitas mésalah vang dihadapi masing-masing.-
fda orang yang mengira bahwa dengan mendapatkan pekerjaan
akann beres segala perscalan. Kenyataan juga menunjukkan
bahwa orang vyang bekerja pada hari Minggu akan mengeluh.
Banyak orang memiliki pekerisan, tetapi tidak menyukai
pekerjaagnya. Banyak juga orang yang menganut prinsip bahwa
bekeris ‘adalah untuk hidup, dan bukan hidup untuk bekerja.
Iﬁilah kemunghinan sebab sering orang tidak puas dengan
pekerjaannya. Mereka kadang-kadang kurang memiliki  pikiran
yang positif terhadap pekeriaannya. Mereka lebih memusatkan
pErhatian pada aspek—aspek pekerijiaan yang tidak
menvenanghkan.

Di lain pihak ada Jjuga orang yang merass puas apabila
dapat menciptakan lapangan kevrja sendiri dari pada harus
bertanggung Jawab pada majikan (atasan}). Tetapi sebefulnya
keduanya; baik sebagai atasan atau sebagai karyawan biasahya
5ama;sama punya masalah. Selanjutnya terdapat juga orang
yang mengira bahws setelah pensiun  tidak akan mempunyai
masalab lagi. Kenvataannya, banyak para pensiunan merass

tertekan setelah tidak bekerjia lagi, karena merasa tidak
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lagi produktif atau tidak lagi berguna. Seseorang yang

berhasil juga bukénlah berarti dia terbebas dari

permasalahan yang disebabkan oleh keberhasilannya itu. Bisa
terjadi setelah diraibnya keberhasilan dalam bidang
pekerisan itu akan menimbulkan masalah baru.

Masalah karyawan seringkali berhubungan dengan kKetidak-—

puasan kerja. Banyak faktor vyang mempengaruhi kKepuasan

orang dalam bekeria. Faktor—faktor itu sendiri dalam
peranannya dapat memberikan kepuasan lebih banyak tergantung
padé“pribadi masing—masing. Faktor—faktor yang memberikan

kepuésan kerjia menurut Blum, yang dikutip oleh As‘ad (1987),

halaman 115-114 sebagai berikut:

2. éaktur individual, meliputi umur, kesehatan. watak dan
harapan |

b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandanganl
masyarakat, kesempatan berekrgasi,kegiatan perserikatan
kerja, kebebasan politik, dan hubungan kemasvarakatan.

c. Faktor utama dalam pekeriaan, melip;ti upah, pengawasan,
retenteraman kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk
maju. Selain 1itw juga penghargaan terhadap kecakapan,
hubungan sosial di dalam pekerjaan, ketepatan dalam me-—
nyelesaikan hkonflik antar manusia, perasaan diperlakukan
adil baik vyang menyangkut pribadi maupun tugas.

Dengan demikian dapat diketahui bhahwa kepuasan hkeria
erat kaitannvya deﬁgan kondisi yang ada dalam diri orang yang
bekerja terutama berkenaan dengan sedikit banyaknya masalah
yané mereka alami. Papat juga divakini bahwa makin baﬁyaf,

mereka mengaiami masalah akan semakin rendah produktifitas



kerjanya. Sebaliknya cemakin sedikit atauw semakin tidak
bermasalah seseorang akan semakin dapat meningkatkan

produktifitas kerjanva.

-

Pelayénan BK Untuk Orang-orang vang Bermasalah

Setiap masalah perlu dicarikan jalan keluarnya. Upaya
untuk menemukan jalén keluar_ itu seringkali membutuhkan
bantuan dari orang léin, yaitu melalui usaha menjalani
proses  bantuan yang disebut dengan iavanan. Berbagai jeﬁis
layanan dan kegiatan dapat dilakukan konselor untuk membantu

mengatasi masalah seseorang, seperti :

&, Konseling Individual: Kegiatan ini dilakukan dengan
pertemuan empat mata antara kon
selor (pembimbing) dengan klien

{orang vang mengemukakan masalah)
untuk membicarakan apa-apa vang
sedang dirasakan cleh klien, dan
mencari  alternatif pemecahan yang
terbaik untuk klien. Pembicaraan
dalam konseling individual ini
biasanya lebih bersifat pribadi dan
mendal am.

b. ¥onseling Kelompok @ Pertemuan vang dilaksanakan dalam
kelompok dengan pimpinan konselor
untutk  membicarakan hal-hal yang
terasa atau terpikirkan cleh
anggota kelompok. FPembicaraan dalam
konseling hkelompok ini biasanya
bersifat pribadi dan agak bersifat
umua. :

C. Rimbingan Farir/ : Pertemuan antara konselor dengan
Jdabatan klien vang membicarakan hal-hal
yang bersangkut paut dengamn karir/—

Jabatan.

€. Rimbingan dan Konse-: Pelayanan vang ditujukan kepada se—
ling Keluairga luruh anggota keluarga vyang memer—

. " lukannya, dengan menerapkan cCEgQEnNap
fungsi, jenis lavanan dan kegiatan

BE yang“disesuaikan dengan masing—

IMLIK UPT PERPUSTAKAAN
"IKIP PADANG



masing karakteristik anggota kelu-—
arga yang memesrlukan pelayanan itu.

| (Palmo, dkk. dikutip Prayitno &
Erman Amti).

d. Kegiatan Instrumen-— Seperti: pengungkapan inteligensi,
tasi pengungkapan bakat/minat, kepriba-
dian, kKegiatan ini dilakukan mela-—
lui kerjasama dengan jurusan Psiko-—
logi Pendidikan dan Bimbingan FIP
IKIP Padang.

e. Pelayanan Umum

Fertemuan atau kegiatan vang lebih
bersifat umum, seperti: ceramah,
ltatihan, penataran, pemberian in-—
formasi.

Lebih lanjut, berdasarkan unjuk keria konselor dikenal
beberapa jenis lavanan BK, yang kalau dikelompokkan terdiri
dari: (1) lavanan Drientasi, (2} layanan informasi, (X)
layanan penempatan dan penvyaluran, (4) layanan pembelajaran,
{3) layanan konseling perocrangan, (&) layanan konseling
kelompok, (7) layanan bimbingan kelompok, (8) kegiatan
penghimpunan data, (9) kegiatan instrumentasi melalui tes
dan non tes, (10) kegiatan konferensi kasus, (11) Lkegiatan
kunjungan rumah, (12) kegiatan alih tangan.

Demikianlah beberapa jenis layanan vang kiranya relevan
dalam pelayanan konseling. Dari sekian banyak jenis layanan
vang dapat diberikan konselor bagi kliennya maka ada baiknya
dicoba membahas satu di antaranya sebagai contoh, vaitu
lavanan pada institusi tertentu. Dalam hal ini Frank W.M,
dikk (1978) mengusulkan 1lima jenis layanan vyaitu untuk
keperluan seleksi karyawan, pengembangan karir, koseling,

latihan dalam hubungan manusia dan penelitian. Di bawah ini

dibahas masing-masing jenis layanan tersehut.



1.

Seleksi Karyawan
Sukses atau gagalnya suatu lembaga dalam berperan
sangat tergantung dari keadaan karyawannva. Agar

produktifitas kerja dapat optimal, maka lembaga hendaknya

memperhatikan kualitas karyawannya. Untuk itu diperlukan

calen karyawan vyang memenuhi  karakteristik tertentu
sesual dengan kebutuhan lembaga. Calon karyvawan
seringkali tidak dapat diketshui potensinya SECcara

memadai, terutama berkenaan dengan aspek—aspek pribadi
calon vang dibutuhkan. Unituk itu konselor dengan
kompetensi vang dimilikinya dalam kegiatan penseleksian
ini dapat mengungkapkan kemampuan dasar, bakat,
keterampilan, minat dan ciri—ciri  hkepribadian calon

karyawan.

Pengembangan Karir

Dari waktu ke wakta diharaﬁkan para karyawan dapat
meninghkatkan karirnya berdasarkan prestasi kerjanyva. Dd
segi lain suatu waktu lembaga ingin meluaskan perannya.
Dengan demikian pada lembaga yang'berkembang itu akan
tersedia beberapa posisi vang lowong. Untuk itu  tentunva
lembaga membutuhkan orang—orang vang dapat menempati
posizi tertentu yang sebaiknya diambilkan dari karvyvawan
yang sudah bekerja dan  berpengalaman.Karena itu akan
lebih baik jika hal itu dipersiapkan oleh konselor dengan

progyram pengembangan kRarir bagi Karyawan.:
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ﬁqnseling

Dalam bekerja di lembaga—lembaga dapat timbul
benturan berbagai kepentingan, konflik dan persaingan.
Kondisi tersebut akan dapat mengganggu pribadi vang
bersangkutan, menggangut keharmonisan hubungan antar
pekeria, antara -pimpinan dan bawahan, dan- babkan akan
mengganggy keharmonisan qalam hubungan keluarga dan
masyarakat. Kesemuanya itu secarsa langsung akan
herpengaruh pada suasana kerja vang akhirnya dapat
menurunkan produktifitas kerija. Misalnya apabila banyak
pekerija yvang . meniadi tidak puas, frustrasi, dan
sebagainya diperlu#an kegiatan konseling untuk mengatasi

keadaan itu.

Pelatihan

.
1 r

Dalam huﬁungan_antar @aﬁgsia keadazn di lemhaga
memerlukan'kerjasamq ghususnya antar sesama karyawan dan
karyawan dengan pigﬁiﬁan; Apabila karyawan itu berada
pada bagian "public relations" misalnya, maka kebutuhan
untuk melakukan hubungan sosial dengan orang lain sangat
diperlukan. Keterampilan dalam berhubungan dengan orang
lain tidak dapat dikuasai déngan baik tanpa dipelajari
dan dilatihkan. Untuk ity Konselor dapat berperan

memberikan latihan semacam ini.

Riset

Hasil riset amat penting bagi suatu lembaga misalnya

untuk keperluan perencanaan dan  pengambilan keputusan.’

Riset tentang karyawan dan pelayanan yang diberikan perlu



gilakukan. Konselor dalam hal  ind dapat Lerperan
melakukan riset misalnya dalam hal studi analisis jabatan
penelitian tentang program pengembangan, motivasi dan
kepuasan keria, dan efisensi dari keselwruhan produksi.
Selanjutnya agar konselor dapat berperan nyata di
lembaga—lembaga kerja maka dia perlu dibekali dengan
keterampilan—keterampilan kbusus, vyang relevan dengan
karakteristik kerjan*a. Balam hal ini The Mational
Employment Counselor Assosiation (NECA), dari L.Gibson &
Mariana H.Mitchel (1986}, merumuskan kompetensi-
kompetensi dasar yang harus dikembangkan oleh konselor
dalam konseling di lembaga kerja yaitu :(1) keterampilan
dalam Eerhubungan, (2) keterampilan menilai individu dan
kelompok, (3) konseling kelompok, (4) penggunaan dan
pangembangan informasi karir, (35) implementasi perencanan
dan pengembangan-jabatan, {5} keterampilan menempatkan
karvamwan, (7} keterampilan dalam hubungan masyairakat, (8)
manajemen kerja dan keterampilan intra kantor, dan  (9)
pengembangan  keterampilan profesional. Dengan pelavanan
tersebut keberadaan konselor akan dapat sangat  berarti

bagi kemajuan lembaga dalam meningkatkan produktifitas,



BAGIAN IIX
RERERAPA MASALAH DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

BESERTA FPEMBAHASANNYA

A. Masalah Penyesuaian terhadap Tugas—tugas di Kantor

1.

Masalah
a. Kurang dapat menikmati hal-hal yvang dinikmati oleh
kawan—kawan
b. Ingin kepastian tentarnrg jabatan di kantor
c. Imbalan/gajii vang diterima tidak seimbang dengan tugas
vang dilakukan

Spesifikasi masalah

${liepn sudah T tahun bekeria sebagai karyaswan di
ﬁéntarnya. Sampai sekarang beium pernah mencoba bagaimana
rasanya menikmati. nasil kenaikan'gaji berkals. Hegitu
Jjuga beldm dapat kesémpatan.untug menerima pendidikan
tambahan seperti vyang diterima teman—teman vang 1lain.
Kiien sampai sekarang belum mengeriti bagaimana sebhetulnva
penjenjangan dan penentuan jabatan untuk karvawan. Farena
kadang—kadang klien melihat ada teman yang beberapa tahun
=zja bekeria dag kalau dilihat prestasinyapun  tidak
menonjol bila dibandingkan dengan teman—teman vang lain,
bisa mendgduki jabastan tertentu. Akan tetapi ada teman
lain yang telah begitu lama jadi karyawan, hasil penilai-
annys baik, tapi tidak/belum juga mendapatkan kedudukan/-—
Jabatan tertentu, dan bahkan kenaikan panghkatnyapun belum

juga mendapat keijelasan dari vang berwenang. Begitu juga

-

dengan penyesuaian ijazah yéng diraih karvawan, tampaknya
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tidak mendapatksan perlakuan vano sama dari atasan. Klien
ingin penjelasan bagaimana sebetulnya peraturan—-peratur—
annya. Klien merasa bahbwa imbalan/gaii  yang diterima

tidak seimbang dengan tugas yang dilskukan di kantor.

Tujuan Konseling

Tujuan  vang ingin dicapai melalui  konseling  ind agar

Klien dapat :

a. Mengetahui kelegihan yang ada rada teman—teman
sekeria . |

b, Klien dapat menerima kebijaksanaan vang berlaku di
kantoirnya, sambil berusaha vntuk mencari  jalan  yang
terbaik untuk memperbaiki dirinya

C. Melaksanakan tugas sebagai suatu kewajiban

d. Menikmati hidup sehagaimana adanya.

Pembahasan

nai-hal yang dibahas bersama klien adalah menyanghut:

&. Pengenalan tenteang kelebihan vyang ada pada teman
S2REFIa '

5. Tata cara dan peraturan naik pangkat

C. Besarnya gaji uvuntuk setiap ruang dan goloangan =evrta
Jabatan tertentu

4. Besarnya honor  lembur dan honor  tugas-tugas  khusus
lainnya di kantor

e. Aturan kepegawaisan vyang herlake  di tempat klien

hekeria
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2. Evaluasi dan tindak lanjut

Diakhir konseling klien :

=]

b.

Dapat menerima semuz vang telah terjadi di masa lalu
dan tetap berusaha untuk melakukan beberapa perubahan
kearah positif dalam bekeria

Perlu informasi laniutan tentang karir/pekeriaan

B. Masalah Motivasi dan Prosedur Keria

1. Masalah

Ingin kejelasan tentang karir serta persyaratannya
Ingin memperocleh latihan dan pendidikan tertentu

Ingin mendapatkan perlakuan vang sama dengan orang
yvang terdahulu

Merasa tidak senang dengan atasan di  salah sati

cabang.

Spesifikasi Masalah

B .

Melihat kenvatzan vang ada, klien merasa ingin
mendapathkan suatu kejelasan mengenail jenjang karir dan
peErsyaratannya. Ada orang yang bekerja tetap di  suatu
tempat sajisx, panghkat dan jabatannya naik. Ada orang
vang bekeria dan mendapat berbagai pengalamsn  di
berbagal bidang, tapi tidak juga ada promosi.

Kiien ‘ ingin tabhu tentgng syarat—-syarat urtuk
meEmperolels latihan /sekalah dari kantor,karena klien

ingin pula untuk mengikuti latihan tersebut.

. Klien bekerja di suatu bagian, dianggap sebagai

petugas biasa. Tetapi orang yang digantikan klien
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dianggap sebagai Kepala seksi. Klien ingin  adanya

perlakuan vang sama dari pihak atasan.

3. Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapail melalui konseling ini  agar

klien dapat :

2. Menerima sikap atasan sebagai sesuatu  vang  tidak
bertujuan untuk merugikan

bh. Mengenzli dan meménfaatkan kesempatan vang tersedia
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan vyang
sudah dimiliki

c. Rerbuat dan berkarya secara maksimal dan positif

sesuxai dengan bidang Klien.

Pembahasan

Hal—-hal yang dibahas bhersama klien adalah menyangkut:

a. Bentuk—bentuk pendidikan atau latihan vyang sering
diikuti karvawan beserta persyaratannya

b. Jabstan Qang tersedia beserta persyaratan untuk
mendudugi jabatan tersebut

€. Loyalitas dan perhatian klien terhadap pekeriazan yang
dibidanginvya

d. Sikap—-sikap umum atasannya

Evaluasi dan tindak lanjut

a. Klien merasa puas setelah berhasil mengungkapkan
s2gala permasalahan yang sedang dirasakan

b. Klien akan berbuat maksimal dan positif sesuai dengan

pekeriaannysa



Klien dapat menerima sikap atasan yang wajar

Klien akan terus memanfaatkan kesempatan vang ada
(tetap kuliah)} dalam rangka meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam bekeria.

Klien akan terus mencari informasi tentang pangkat dan
jabatan sgrta kemungkinan adanya hari libur pada hari

Sabtu dalam sekali 2 minggu

c. Khrang Puas dengan Situasi dan kKerja

1. Masalah

=

Klien merasa tugas yang diberikan kurang cocok dan
tidak adil

Klien tidak senang melihat perlakuan sopir térhadap
karyawan

Klien merasa kuwrang d;peﬁhatikaﬁ atasan ,
Klien merasa tidak enak d;ngan perlakuan salah seorang

teman sekantor, vang mengandgapnya menganggap kKlien

sebagai bawahannya.

Spesifikasi Masalah

=

E

Klien bertugas uwntuk mengumpulkan PBB di  kelurshan.
Klien merasa tugas itu kurang cocok karena kurang
menantang. Karyawan yang bekerja di kelurahan diaggap
nomor- 2 di kantor dan kadang—kadang nasibnya kurang
diperhatikan pleh atasan, kadang-kadang tidak gdijemput
dari kelurahan.

Sopir yang ditugaskan untuk menjemput klien dan teman—

teman dari kelurahan bersifat dan berperilaku kasar..

-
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Sehingga klien dan teman—teﬁan. meyrasa stres dalam
perialanan dengan sopir tersebut.

Kalau ada keluhan dan permintaan yang berkaitan dengan
kélancaran dan keamanan gerja biasanvya kurang
diperhatikan oleh atasan. Begitu Jjuga kalau di kantor.
EKaryvawan yang ditugaskan di kelurahan dianggap
karyawan nomor 2. '
Klien merasa tidak enak karena perlakuan salah Seorang

teman sekantor yang sifatnya selalu ingin melebihi

vlien dan menganggap klien seﬁagai bawahannva.

3. Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini  agar

klien dapat:

(=)

b.

Berprasangka positif kepada atasan

Menerima dan sehkaligus melaksanakan sesuatu Yang
ditugaskan atasan sebagai hal vang pantas dan wajar.
Menerima dan menyesuaikan diri dengan sikap sopir
jika masih wajar.

Memperbaiki seperti mEnegqur sikap sopir jiks dinilai
tidak wajar

Lebih giat dalam menyelesaikan kulizh

Mengambil manfaat dari hal-hal yvang terjadi di kantor,
termasuk sikap teman vang mengecilkan arti keberadaan

klien
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4. Pembahasan

o

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menyangkuts

=

b.

T

Bentuk—bentuk "tugas dan pekerjaan vyang dibebankan
atasan kepada klien

Sikap klien dalam menerima dan melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang dibebankan kepada klien.

Perlakuan atesan sesuai dengan tugas dan . pekerijaan
yang- dibebankan kepéda klien |
Rentuk—-bentuk perlakuan sopir yang diamati terhadap
karyawan termasuk kepada kKlien sendiri.

Upaya klien untuk mempositifkan perlakuan sopir yang

" 'dianggap tidak wajar tersebut

Sikap klien sendiri terhadap teman—teman di kantor

sebelum dan sesudah klien merasa dilecehkan teman

Evaluasi dan Tindak Lanjut

R e

Klien untuk csementara dapat menerima keadaannya
bekerja di kelurahan .

Klien akan 1lehbihk giat belajsr untuk menyelesaikan
kuliahnya

Klien tetap mendambakan perlakuan vyang akrab dari

atasan seperti teman—teman vang lain

klien dapat memahami keadaan sppir.
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D. Terganggu RPikiran Karena Pacaran

1.

2.

Masalah: Terganggu pikiran karena berpacaran
Spesifikasi Masalah

! ¥lien sudah satu tahun berpacaran, selama itu sering

terjadi pertengkaran antara klien dan pacarnya. Hal ini
terjadi kKarena pacar klien ingin agar klien menuruti

semua kemauannya.

Tujuaﬁ Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini . agar

klien dapat :

8. Membicarakan harapan—harapan (harapan yang wajar} yang
diinginkan setelah perkawinan, baik dari klien sebagai
istri maupun pacar klien sebagai suami.

L. Membicarakan dengan klien kemungkinan vyang akan
terjadi Jjika harapan antara keduanvya sama—sama tidak
bisa diwujudhkan

€. Mengambil inti sari atau makna dari hubungan pacaran.

d. Menyadari bahwa masih ada persecalan lain vyang perlu

dipikirkan selain persoalan pacaran

Pembahasan

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menvyanghut:

z. Lamanya hubungan klien berpacaran

b. Hal-hal yvang terjadi selama pacaran

£. Kebiassan klien vang tidak disukai pacar

g. Sikap klien dalam menanggapi ketidaksetujuan pacarnya

e. Hal—-hal vyang perlu dibahas sewaktu pacaran



. Kegunaan membicarakan masa depan (perkawinan) sewaktu

pacaran

g. Persoalan—persoalan klien vang perlu dipikirkan selain

masalah pacaran

Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Klien merasa puas setelah mengemukakan seﬁua
perscalannya kepada konselor

b. akan membicarakan harapan—harapan dan masa depan yang
giinginkannya dengan pacar

€. Klien akan menemui konselor lagi di  rumahnya untuk

membahas hal-hal yvang dirasakan.

E. Merasa Dianaktirikan dalam Keluarga

1.

Masalah

a. Klien tidak memperoleh kegembiraan dalam keluarga,
sering berbantah, keras kepala, orang tua kurang
memahami sava

b. Klien merasa dianaktirikan dalam ke%uarga, di rumah
diperlakukan seperti anak kecil ’

c. Klien menginginkan cinta dan kasih sayang

d. Klien +tidak dapat bergaul secara baik dengan orang
lain, mudah tersinggung dan sakit hati

;

Spesifikasi Masalah

;.&Dari kecil klien merasa tidak berharga dalam keluarga.
Ranvyak sekali hal yaﬁg meniadi penyebabnya,
diantaranya Ibu dan ayah sering bertengkar. Punya

-~

banyak saudara yang masing-masingnya punya pendirian
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sendiri-sendiri. Hanya satuw orang kakak vyang bisa
rocok dengan klien, kakak klien itu sekarang sudah
beristri, dan jauh dari kKlien, sehingga waktu—waktu
klien di rumah lebih banyak untuk tinggal di kamar
Klien merasa dibedakan dengan kakaknva. Klien
diperlakukan seperti anak kecil, tapi hal seperti i@u
tid;k diperlakukan kepada kakak klien vyang berbedsa
u@ur 1 tahun dengan klien.

Klienhsangat menginginkan cinta dan kasih sayang dari
SESEDTang .~ Klien sudah mendapatkan pacar, tapi
pacCarnya itk selalu ada saja kurangnya menurut
keluarga, sudah tiga kali klien harus memutuskannya,
sekarang vyang hkeempat, KkKlien mencaba mempertahan—
kannya.

¥lien +tidak dapat bergaul secara baik dengan lDrang

lain seperti dengan teman sekantor, .klien mudah

tersinggung dan sakit hati.

Tujuan Konseling

Tuiuwan vyang ingin dicapai melalui konseling ini  agar

klien dapat:

2.

&.

Mengenal diri.sendiri dan linghkungan secars cobijektif
Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif
darr dinamis

Belajar aari pengalaman yang ada

Mengambil keputusan dengan pertimbangan—pertimbangan

yang wajar



e.

.f-

Mengarahkan diri sesuai keputusan yang diambil

Mewuijudkan diri sendiri

Pembahasan

Hal—-hal vang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

=

Hubungan masing—masing anggota keluarga dengan sesama
anggotanya

Tingkah laku vyang disukai dan yang tidak disukai ocleh
anggota keluarga secara umum

Tingkah laku klien vang kurang bisa diterima anggota
keluarga sebagaimana layaknya

Tingkah laku saudara—saudara klien yang bisa diterima
keluarga

Reaksi vang dimunculkan klien jika orang tua atau
anggota keluarga tidak ﬁenyetujui tingkah laku klien
Cara dan sikap klien dalam mengungkapkan hal—hal vyang
diinginkan

Cara dan s=sikap yang selayaknya bagi setiap remaia
seusia klien bailk kepada orang tua, keluarga dan orang
lain

/

Evaluasi dan Tindak Lanjut

=X -

b.

lien merasa 'lega =zetelah melepaskan segala uneg—
unegnya

Rerusaha menerima keadaan keluarga sebagaimana adanva,
disamping tetap melakukan perubahan bila hal itu

memungkinkan
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c. Klien menyadari cara penyampaian keinginannya =elama
ini dan berusaba merubahnya agar orang lain tidak

tersinggung.

F. Merasa Belum dapat Kesempatan untuk Menerapkan Ilmu vyang

telah Dimiliki
1. Masalah
a. ®iien belum punys kesempstan untuk mengrapkan  ilmu
Vang didapati klien dari training Yang pernahb
diterimanya.
b. Klien merasa kurang enék tarena tenaga karyawan di
kantornya belum juga bertambah/dikembalikan.
C. Klien mengalami kesulitan karena berpisah dengan

keluarga

2. Sﬁesifikasi Masalah

8. Klien telah beberapa tahun vano laluw mendapat training
di Jakarta. Klien mendapat ilmu yang bagus  untuk
diterapkan di hantor. Sampai saat ini  klien belum
banyak dapat kesempatan untuk menerapkan  ilmu—1ilmu
tersebut.

. Kelusrga  klien  tinggal di  Ronjol, sedangkan  klien
bekerja di Padang. Istri klien bekerijas sebagal guru di
Bonjel. Klien meras% sugah untuk pulang satu kali
seminggu ke tempat keluarganya.

€. Sewaktu Klien baru pindah ke kantor sekarang: ada 8
haryawan di kantor itu, pelanggan masih sedikit, kira—

“ira SO0 oerang. Sekarang karyawsan di kantor ada 4

EILIKUPT PERPDSTAMAN
iX1p PADANG
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{
orang, sedangkan pelanggan sekitar 3.000 aorang (10
kali 1ipat). ¥Klien dengan teman—temannya di sana

merasa kewalahan untuk membagi waktu.

Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini  agar

kiien dapat :

a. Mengetahui sikap atasan/pimpinan secara umum

b. Memanfzatkan kKesempatan dalam bentuk sekecil apapun
untuk menerapkan 1lmu yang diperolebnya bila memang
diperliukan

c. Mengungkapkan secara baik kéndala—kendala yvang ada di
kantor dalam mensukseskan pekeriaan kepada
atasan/pimpinan

d. Membicarakan hal-hal vang menyangkut dengan
kelangsungan dan  keharmonisan  berkeluarga ataupun
kesuksesan klien di kantor kepada istri

Pembahasan

Hal—-hal vang dibah%s bersama klien adalah menyangkut

a. Kendala—-kendala dalam menerapkan ilmu yvang diperoleh
klien dari training vang diikutinya

b. Hal-hal wvang dilakukan klien untuk mengatasi kendala
?Ersebut

c. Tanggapan atasan klien terhadap Reipginan klien
menerapkan ilmu vang didapat klien

d. Cara dan sikap klien dalam mengungkapkan segala

sesuatu  yang menyangkut kesuksesan kerja di kantor.

kepada atasan/pimpinan
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2. Reaksi klien terhbadap tanggapan atasan/pimpinan
T. Hal—-hal vang periun dibahas klien dengan istrinya baik
untuk kelangsungan dan keharmonisan berkeluarga

ataupun keswvksesan klien di kantor.

Evaluasi dan Tindak Lanjut
a. Wlien akan menerapkan 4ilmu  yang didapatnya dalam
bekeria di mana mungkin
b. Mencoba lagi untuk membicarakan segala sesuatu  yang
menyangkut kesuksesan kerja (termasuk jumlah haryawan
vang tersedia) kepada atasan/pimpinan
c. Membicarakan dengan istri klien segala hal yvang

menyangkut dengan  keutuhan keluarga dan kesuksesan
klien dalam bekerja di kantor. (termasuk resiko vyang
mungkin  muncul dari keputusan yang telah disepakati

bersama klien dan istrinya).

5. Merasa Gelisah

1.

Masalah
a. Kliem kwrang tidur
B, Klien merasa gelisah. dan

C. Pekerjaan klien di kanltor sering terganggu

Spesifikasi Masalah

#. Mlien sudah 2 bulan kurang tidur, walauvpun mata
mengantuk tapi tidak bisa tidur. Setiap malam paling
bisg tidur selama 2 jam, setelah itu tidak bisa lagi

b." Perasaan klien gelisah tidak menentu, kadang-kadang

rasanya takut akan mati
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c. i kantor pekerjaan klien sering terganggu, kadang-—
kadang ada perasaan mengantuk, tapi bila dicoba untuk

tidwe tidak bisa.

Tujuan Konseling

Tujuvan yang ingin dicapai melalui konseling ini agar

klien dapat:

a. Tidur sesuai dengan kebutuhan orang dewasa -laipnya
secara wajiar

b. Merasa aman, tentram sehingga segala pekerjasan di

rumah atau di kantor dapat dilaksanakan dengan baik.

Pembahasan

Hal—hal vang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

g._Awal terjadinya permasalahan yang dirasakan klien

b. Kondisi klienj; hubungan dengan istri, kebiasaan—
-kebiasaan klien, kesehatan, pengaturan makanan

c. Kepercayaan dan keyakinan klien terhadap agama vang
dianut

d. Hal-hal vang dilakukan klien dalam mengatasi
permasalahban yvang dirasakan klien

e. Hasil yang diperoleh dari usaha vang dilakukan klieg

f. Hal vyang sebaiknya dilakukan klien berkenaan dengan

permasalahan yang dialaminvya

Evaluasi dan Tindak Lanjut
&. Klien akan mempelajari lebih jauh agama vang dianutnya
serta mendekatkan diri kepada Allah S.W.T. -

b. Klien akan memeriksakan kesehatan ke dokter
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c. Klien a&akan melakukan rekreasi untuk mengendorkan
syairaf

d. Klien akan melakukan laithan penenangan sebelum tidur

H. Sukar untuk Menyesuaikan Diri dengan Nengk

1.

Masalah

%. Klien mengalami masalah dalam berteman dengan lawan
jenis

B. Klien merasa sukar dalam menvyvesuaikan diri dengan

nenek

Spesifikasi Masalah

8. Klien 1lebih senang berteman dengan wanita dari pada
dengan . laki-laki, Karena it teman laki—-laki
menganggap klien sombong dan tidak acuh pada  teman
laki—-laki

k. Klien tinggal bersama nenek. ibu sudah meninggal 2
tahbun  vyang lalu, nenek punya peraturan  vyang rasanya
tidak sesuxi  lagi dengan Keadaan zaman sekarang,
sehingga kadang—kadang sukar untuk menyesu%ikan diri

dengan nenek

Tujuan Nonseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini anar
klien dapat:

a. Berteman dengan teman wanita dan teman pria secara
| wajar

h.JMEnerima keadaan nenek sebagaimana adanya

t. Menyesuaikan diri dengan keadaan nenek
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Pembahasan

Hal—-hal vyang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

. Kesadian/peristiwa vang menyebabkan klien susah
berteman dengan lawan jenis

b. Tanggapan klien terhadap peristiwaskejadian itu

c. Manfaat atzu Ikegunaan berteman dengan sesama atau
lawan jenis

d. Usaha atau cara vang perlu dilakukan klien agar dapat
bergaul dengan s=sesams jenis dah lawan Jjenis secara
vnajar

2. Bentuk-bentuk peraturan nenek vang sukar diterima
kRlien

f. Reaksi terhadap ketidaksetujuan itu

g- Hal-hal yang membuat nenek klien mengeluarkan
peraturan
h. Cara dan sikap vang sebaiknya dilakukan klien

berkenaan dengan peraturan—peraturan vang dikeluarkan

nenek

Evaluasi dan Tindak Lanjut

&. Klien merasa tidak bermasalah 1lagi dalam bergaul
dengan teman sesama dan lawan jenis

b. Klien akan membicarakan segala sesuatu vyang menyangkut
keinginan—keinginan vang mesti dipenuhi klien, kepada
nenek dengan memperhatikan situasi, kondisi dan  cara-—
cara yang sebaiknvya

€. Klien akan memaksimalkan perhatiannya kepada nenek,

sesual dengan Kemampuannya
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I.8ering Terburu-buru dalam Mengambil Keputusan

1.

Masalah

. Klien masih harus menyesuaikan diri dengan keadaan
kantor

k. Kli?n sering buru—buru dalam mengambil keputusan, yang

Radang—kadang keputusan yvang diambil salah

Spesifikasi Masalah

&. Keadaan kerja di kantor sangat padat, karena ada di
antara karvawan vyang bekerja di kFantornya ditarik
kembali, sedéngkan gantinya tidak ada. Hal ini pernah
mem?awa dampak vyang kurang baik terhadap kesehatgn
klien, munghkin  kRarena tidak cukup waktu untuk
istirahat di kantor

b. Dalam mengambil keputusan klien sering cepat—cepat
saj%, kemudian keputusan itu berubah kembali, sehingga

sering keputusan yang diambil itu tidak tepat

Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling  ini agar

klien dapat:

%. Menerima keadaan keria di  kantornvya dengan
mensperhatikan waktu shalat dan makan

b. Mengambil keputusan dengan mempertimbangkan berbagai
aspék yang terkait dengan keputusan tersebut

c. Mengambil keputusan dengan tidak terburu—buru



.
34

4. Pembahasan

Hal—-hal vang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

D .

b.

k.

Jumlah tenaga/karyawan yang ada di kantornya

Jumlah tenaga/karyawan vyang ideal sesuai keadaan
kantor di tempét klien bekerjia

Tanggapan atasan/pimpinan terhadap keadaan kerja di
kantor klien

Akibat yang terjadi Pada diri klien dan pekerizannya
Cara klien memanfaatkan waktu vang tersedia {(khususnya
di kantor}

Usaha vang pernah dilakukan klien untuk menangguléngi
permasalahan tersebut :

Orang vang dapat membantu mgngatési permasalahan klien
beserta bentuk bantuannya

Jenis—ienis kgputusan vang biasanya diputuskan klien
Aribat wvyang akan terjadi Jika keputusan tersebut
segera diambil dan apa pula askibatnya Jjika lambat
diputuskan

Berapa lama biasénya keputusan itu dinvatakan salah

setelah klien mengambil keputusan tersebut
Siapa dan apa alasan klien sehingga bisa dikatakan

keputusan yvang felah diambil itu salah

Evaluasi dan Tindak Lanjut

&

Dalam bekeria di kantor klien akan memanfaatkan waktu
yang tersediz dengan sebaik—baiknya termasuk waktu

untuk sholat dan makan



b. Klien akan mendiskusikan bBila perlu  keputusan vyang
akan diambil dengan pihak atau crang—orang tertentu
c. wlien akan berusaha untuk tidak tergesa—gesa dalam

mengambil kKeputusan

J. Teman Sekeria tidak Mau Bekerjasama

i.

Masalah: Merasa tidzak enak dengan teman sekerja  karena
dia tidak man bekerijiasama

Spesifikasi Masalah

Klien ditempatkan di suatu bagian berdua dengan  teman,

tapi teman itu malah menganggap babwa klien itu sebagai

pembantunva. Fada hal SK klien lebih dulu  keluar dari SK

teman itu.

Tujuan Konseling

Tujuan wang ingin dicapsi melslui  konseling ini  agar

kiien dapat:

a. Rerbhubungan baik dengan teman seperti lavaknya teman
eskantor

b. Melaksanakan tugas bersama—sama teman dengan sebaif—

taiknya

Pembahasan

Hal-hal vang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

a. Mula terjadinya ketidakharmonisan hubungan antara
klien dengan temannva

L. Suasana hubungan klien dengan temannva sebelum

peiristima itu



\ 36

Dampak ketidakharmonisan hubungan kKlien dengan fteman,
baik kepadz klien maupun temannva

Usaha vyang pernah dilakukan klien untuk memperbaiki
hubungan tersebut beserta hasilnya

Ulsaha lain yvang perlu dilakukan klien untuk menambah

keharmonisan klien dan temannvya

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

=9

b.

Klien akan mebicarakan =secara baik apa—apa vang sedang

teriadi antara klien dengan temannya, Kepada teman

" tersebut

Klien akan memberitahukan hasilnya kepada honselor.

. Terlalu Besar Tanggung Jawab dalam Keluarga

1. Masalah

=19

b.

Terlalu besar tanggunq Jawab dalam keluarga

Sering gagal dalam mencari uang tambahan di  samping
gaji

Ingin kepastian tentang mass depan karir di kantor

Ingin agar istri tidak merasa tidak diperhatikan

2. Spesifikasi Masalah

=

Dua orang kakak klien -berturuat—turut meninggal dunia
dengan meninggalkan 2 orang anak. Anak—anak tersebut
tinggal bersama orang tua klien. Tidak berapa lama
orang tua klien itupun meninggal dunia, sehingga anak-—
anak tersebut menjadi tanggung jawab klien. Sedangkan
orang tua anak-—-anak itu sudah pada meninggalkan anak-

anaknya
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Untuk memenubi kebutuhan klien dalam membina keponakan
dan keluarga sendiri, klien berusaha mencari uang
tambahan dengan berbagai pekerjaan sampingan setelah

pulang dari hkantor. DRalam usaha ity klien sering

gagal.
Semeniak klien bekerija di kantornya sekarang, belum
pernabh naik golongan kerja, walaupun klien sudah

mengusulkannya semenjak beberapa tahun yang lalu.

Sehari—hari klien selalu sibuk, sehingga waktu untuk
di rumah sedikit sekali. Klienn merasa bahwa istrinya
kurang puas denéan keadaan itu, fwaiaupun tidak

dikatakannyz kepada klien.

Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapal melalui  kRonseling ini  agar

klien dapat:

=9

Memikul tanggung Jjawab daslam keluarga dan tidak

menimbulian masslah bagi diri dan keluarga sendiri

Lebih hati-hati dalam menerima taviaran untnk
bhekerjasama dengan nréng. lain, =zehingga tidak
dirugikan

Memperlihatkan unjuk kerja vyang lebih haik. agar

kepercayaan atasan lebih bertambah
Lebih terbuka kepada istri dalam membicarakan masalah-
masalah vyang dihadapli serta dapat pula mendengarkan

masalah dan keinginan—-keinginan istri.

[HLIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG

i
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4. Pembahasan

i

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menyangkut:

=

Bentuk-bentuk tanggung jawab yang harus dipikul klien
dalam keluarganya

Pihak—pihak 1lain vang bisa membantu memikul tanggung
jawab tersebut

Upaya klien dalam melibatkan orang—orang yvang dimaksud
pada nomor b di atas

Kemunghkinan penvebab tersendatnya kenaikan golongan
keria klien dalam bekerjia di kantor

Hal vyang dilakukan klien dalam menelusuri permasalahan
itu (maksudnya kenaikan golongan).

¥eterbukaan klien kepada istrinya baik menyangkut
masalah- keluargé sendiri; tanggung jawabnya terhadap
keponakan, maup;n masalah—masalah kantor

Tangﬁapan istri terhédap{permasalahan'yang dikemukakan
klien

Upaya klien dalam mengatasi permasalahan yang terjadi

antara klien dan istri.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Q.

Klien akan tetap berusaha dalam membantu keponakannya
dengan tidak mengabaikan tanggung jawab dalam keluarga
sendiri

Klien akan 1lebily hati—hati dalam mendapatkan mitra
usaha

Klien akan kembali mengusulkan kenaikan panékatnya

sekaligu=s membicarakan dengan atasan
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., Klien akan lebih terbuka kepada istri untuk
membicarakan hal-hal vang perlu agar dapat dibantu

dalam mencari jalan keluar dari masalah

L. Merasa Isteri tidak Seterbuka yang diharapkan

1.

Masalah

a&. Klien ingin penilaian/komentar konselor tentang cara—
cara mendidik anak

b. Klien merasa .istrinya tidak seterbuka yang
diharapkannvya |

. Klien merasa peraturan—peraturan yvang ada di kantor
kadang—kadang tidak dijalankan secara konsisten dan
konsekwen

d. kKlien ingin mendekatkan diri kepada Tuhan

Spesifikasi Masalah

&. Klien punya 3 orang anak, 2 laki-laki dan 1 peErempuan .
Dalam mendidik anak klien agak keras. Kadang—kadang
hal ini menyebabhkan istri klien merasa zgak kurang
senang

. Istri klien tidak mau mengemukakan sesuatu persocalan
kepada klien bila hal ituw tidak diminta klien. Klien
ingin kalau ada masalah hendaknya dikemukakan saja
tanps diminta dulu

€. Klien melihat bahwa ada peraturan—peraturan vang telah

dibuat untuk dilaksanakan di kantor tidak selalu

berjalan sebagzimana mestinya
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d. Ingin tahu bagaimana mendekatkan diri kepada Tuhan,
|

dan ingin tahu persis bagaiman? orang yang dekat pada
!

b

Tuhan itu.

Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melalui konselong ini  agar

k%ien:

2. Tidak terlalu keras mendidik anak

b. Bersifat demokratis pada iEt;inya

c. Dapat membicarakan masalah—masalah yang patut
diketabui atasan hkepadsa atasannya

d. Dapat meneruskan ibadahnya dan selalu menggali ilmu

agama dengan syariat yang diberikan

Pembahasan

Hal-hal vang dibahas bersama klien adalah menvanghut:

a. Cara—-cara vysng biasx dilakukan klien dalam mendidik
anaknya

b. Hasil atan dampak vang diamati klieﬁ dari cara
mendidik yang diterapkan itu

c. Tanggapan isiri klien terhadap cara mendidik anak vang
diterapkan klien

d. LCara vang sebaiﬂnya dilakukan klien dan istrinya dalam
mendidik anak-—anak mershka ' :

. 'Bentuk keterbukaan istri vyang Fiharapkan klien

f. Cara klien dalam melatih istri agar terbuka

)

g.- Bentuk-bentuk pefaturan kantor vyang tidak bisa

dijalankan karyawan secara konsisten dan konsekwen .~

+



41

1 -

h. Akibat wvang ditimbulkan dengan tidak dijalankannya
segala peratufan secara konsisten dan tanggung Jawab

i. Tanggapan atasan klien terhadap karvawan vang tidak
mematuhi peraturan kantor

j- Komitmen klien sendiri terhadap peraturan kantor

kK. Cara—cara klien mendekatkan diri kepada Tuhan

1. Usaha yang perlu  dilakukan hklien untuk lebih

mendekatkan diri kepada Tuban.

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut

s. Klien akan ‘lebih terbuk; kepada istrinva untuk
membicarakan segala sesuatu yang menyvangkut  keutuhan
rumalb tangga. begitu juga dalam mendidik anak

b. RBilx ﬁemungkinkan klien akan membicarakan peraturan—
peraturan kantor dengan atasan’

C. Klien akan meneruskan ibadahnya sambil meningﬂatkan
pengeiahuan agama dan senyampaikannya pada orang lain

valatpun satu ayvat.

M. Khawatir Rumah Tempat Tinggal Klien Akan Disita Rank
1. Masalah
2. Merasa khawatir rumah tempat tinggal klien akan disita
Rank
b. Merasa punvya beban mental karena kakak dan adik  belum

dapat jodoh

2. Spesifikasi Masalah
as Klien tinggal di rumabh orang twvanya bercsama kakak dan

adik—adiknya. 8leh seorang adiknvya rumah itu dijadikan



42

jaminan ke B;nk unfuk meminjam uwang .sebanyak Rp.
70.000.000. Uang itu katanya untuk modal usaha, tapi
sampal sekarang tidak tampak kemana pergi uang itﬁ.
Rila ditanyakan kepada adik tersebut jawabannya selalu
tidak memuaskan saja. Karena itu klien takut sekali
1

kalan—kalauw nanti rumah itu disita oleh RBank.

Kakak klien sudah berumur 33 tahun dan  adiknya 29
tahun sampal sekarang belum juga dapat Jjodoh. Klien

merasa  mempunyal beban mental untuk mencarikan Jjodoh

untuk adik dan kakaknya.

Tujuan Konseling

Tujuan vang ingin dicapai melalui konseling ini  agar

klien dapat:

=3

b.

cC.

Mempersiapkan diri dengan kemungkinan—kemungkinan yang
akan terjadi atas rumahnya )
Membantu kakak dan adiknya dalam mencarikan Jjodob
mereka jika diperlukan

Menvadari bahwa persoalan jodoh manusia bukan hanya

tergantung manusix, tetapi tidak terlepas dari ~ adanya

kekuatan Tuhan Yang Maha Esa.
'

Pembahasan

Hal—hal yang dibahas bersama klien adalah menyangkut:

Alasan adik klien memborchkan rumah ke Bank

Realisasi dari ‘alasan adik klien tersebut

Usaha vang telah di;akukan klien dalam membantu burung
terwujudnya cita—-cita adik klien

Perhatian dan bantuan anggota keluarga yang lain dalam

permasalahan yang sedang terjadi
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Hai—hal vang perlu dilakukan dalam mengatasi permasa—
lahan yvang mungkin akan terjadi dalam waktu dekat.
Siapa c=aja di antara anggotas keluargé- yang perlu
dilibatkan dalam penyelesaiannya

Jenis—jenis bantuan yang diperlukan dari orang-orang
vang dilibatkan itn

Feterbukaan saudara klien {kakak dan adik) dalam
membicarakan persoalan jodoh mereka masing-masing baik
kepada orang tua maupun kepada klien atau kepada
saudara—csaudara yang lain

Tanggapan csaudara klien (kakak dan adik) jika klien
ikut memikirkan persoslan jodoh mereka

Usaha vyang pernah dilakukan klien ataupun orang tua
dalam membantu persoalan jodob saudara—saudaranya
tisaha l2in vyang diperlukan lagi untuk membanti

persoalan jodoh saudara klien

- Evaluasi dan Tindak Lanjut

=

or

Klien akan membicarakan lagi dengan adiknya mengenai
masalah rumab wang sedang diborohkan. Jika hasilnya
tidak seperti yang diharapkan, klien akan berusaha
mencari orang vang akan  mengontrak/membeli rumah
dengan harga vyang pantas. Dengan uwang itu akan
dibangun rumah sederhana dulu, sementara membangun,
klien akan.mengnntrak rumabh vang lebib murah

Klien tetap akan membantu persaazlan jedeh kakak dan

adiknys.



N. Merasa Dendam kepada Orang Tua (Bapak)

1. Masalah

2.

b.

C-

Merasa dendam pada orang tua karena dijanjikan _akan
dibiayai kuliah di Jakarta, tapi setelah 8 bulan
kuliah tidak dibiayai lagi

Merasa berhutang budi pada seseorang, tapi  harus
dibavar dengan imbalan yang berbeda nilainva |
Ingin menikmati kebahagiaan yang ada sekarang, tanpa

berfikir lebih panjang wakitu yang akan datang

2. Spesifikasi Masalah

a. Drang tua klien sudsh bercerai. Semenjak kelas III SMA

klien ikut befsama Rapaknya di Jakarta. Bapaknva
berianjii akan membiayai kuliahnyé di Jakarta. Semester
I 3Janji Rapak itu ditepéti, masuk semester II biavya
mulai seret. Setelah 8 bulan kuliah, biaya tidak
diberi lagi, klien terpaksa dijemput oleh Ibunya dan
dibawa pulang ke Padang. Klien merasa dendam pads
Bapaknvya. =

Sewakin sampai di Padang, klien bertemu dengan bekag
pacalrnya. Dalam keadaan kalut itu bekas pacarnya
menawarkan jasa baiknya. Dia memberi semua biava hidup
klien, karené keadaan terpaksa klien harus menerima
tawaran itu, walaupun sebenarnya dia tidak cinta lagi
pada bekas pacarnya itu. Setelah klien dapat bekeria

klien ingin menjelaskan persoalan ini pada bekas

pacarnya. JTapli dia {(bekas pacar} sama sekali tidak

—-
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dapat menerimanva, dan mengancam seandainyva klien
tidak jadi kawin dengannya.

c. Sekarang klien sudah tidak mau memikirkanm apa vyang
akar terjadi. Apa vang akan terjadi, terjadilah, vyang
penting sgkarang dia dapat menikmati kebahagiaan vang
ada di depannya, tanpa berfikir panjang tentang waktu

yvang ahkan datang.

Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konselong ini  agar

klien dapat: -

a. Menghilangkan rasa dendam pada orang tuanya {(Rapaknya)

b. Mempersiapkan diri apabila ternyata berhutang budi
harus dibayar dengan budi

c. Menyadari bahwa kebahagiaan yang diperclehnya baru
bérsifat semi dan sesaat, pada hal kebahagiaan vang
dibarapkan adslah kebahagisan yang hakiki.

d. Mengingat Allah SWHT 1lebibh  banvyak dengan tetap
mengerjakan sholat, dengan harapan dapat mewarnai

perilakunya sehari-hari

Pembahasan

Hal-hal vyang dibahas bersama klien adalah menvanghkut:

a. Hal-hal yvang menyebabkan klien dendam pada bapaknya

b. Hal-hal yang diketahui klien tentang bapaknya

c. Sikap vang diharapkan dari seorang anak kepada orang
tua ditinjau dari sudut péndangan Islam

d. Alasan kKlien menerima tawaran bekas pacar untuk

membiayvai kehidupannya
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Alasan mengapé bekas pacarnya mau membiafai kehidupan
klien {(menurut klien)

Tanggapan klien sewaktut bekas pacarnya memberikan
tawaran untuk membiayai kehidupannva

Ragaimana suasana hubungan dengan bekas pacar sewaktu
klien masih dalém pendidikan

Tanggapan keluarga bekas pacar kepada klien sewaktu

klien dibiayai pendidikan oleh anaknya

Reaksi klien terhadap tanggapan keluarga bekas pacar

setelah diketahuiny=x klien dibiayai pendidikan oleh
anaknya

Pengertian kebahagiaan menurut klien

Kebahagiaan yang bagaimana yang dinginkan klien
Cara—cara mendapatkan kebahagizan

Orang yang dapat memberikan kebahégiaan kepada klien

Evaluasi dan Tindak Laniut

D e

Klien malt mémaafkan- hapaknya, tetapi tidak mau
memaathan temannya (istri bapaknya vang ke 5)

Klien masih berfikir—fikir untuk mempersiapkan diri
meniadi pegawai tetap

Klien belum banyak berubah dalam cara mendapatkan
kebahagiaan

FKlien berjanji akan melaksanakan sholat kembali
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Merasa tidak Senang dengan Perlakuan Bapak terhadap
Keluarga .

1. Masalah

a. Merasa tidak senang dengan perlakuan W bapak terhadap
anggota keluarga
b. Merasa sedih dan susah Karena pengaduan—pengaduan sdik

. Merasa takut bergaul "akrab" dengan lawan jenis

2. Spesifikasi Masaslah

= BE?EFapa wakin yang lalu ibu klien sedang sakit di
rumah sakit, sementaras bapak asyik berpacaran  dengan
asistennya di kantor yang juga sudah bersuami. Klien
dan saudara-—-saudaranya vyang lain. ingin agar bapak
memberikan perhatian duelu kepada ibu yang sedangxsagit
ini. Klien merasa Rkhawatir apakah ibu bisa sehat
tembali atau tidak. Bila ibu %udah sehat atau sudah
tidak ada lsgi, bapak sudabh boleh untuk mengambil
langkah vang lain lagi, testapi bapaknya tidak peduli,
sampai ibu sakarat dan meninggal dunia bapak tidak
aeda. Sampal semua orang sudah datang, mayat ibu sudah
sampal di rumah bapak belum jugs pulang, bapak dicari
dulu ke rumah pacarnya itu. Klien dan saudara—
saudaranys merasa  sangat  terpukul karena  perilaku
hapak tersebut, =sampai sekarang rasanya kesalahan
vang seperti itu tidak bisa dimaafkan. Rahkan yang ada
rasa dendam kepada bapak.

b. Adik—adik  klien sering mengadu atas perlakuan—

perlakuan bapaknya, yang memperlakukan anaknya seperti
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memperlakukan anak—anak kecil juga. Hal ini membuat
klien sering jadi pusing.memikirkannya. Klien begitu
prihatin melihat keadaan adiknya.

Setelah melihat dan merasakan perlakuan bapaknya,
klien menjadi takut berteman akrab dengan lawan
jenisnva. Apalagi kalgu pembicaraan agak menjurus pada
scal perkawinan. Klien takut kalau nanti dapat orang

vang berperilaku seperti bapaknya.

Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melalui  konseling ini  agar

klien dapat:

=

Terbuka membicarakan segala sesuatu  vang menyangkut
keluarga mereka Eepada bapaknya, sehingga di antara
sesama angggta keluarg; terijadi hubungan yvang harmonis
Menghilangkan rasa dendam kepada bapaknya, sehingga
dapat berlaku baik sebagaimana layaknya hubungan anak
dengan bapak

Memberikan pengertian lkepada adik tentang prilaku
bapaknvya

Membuka diri untuk merintis masalah jodoh

Pembahasan

Hal—-hal vyang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

=

b.

apa saja yang dilakukan bapak di dalam keluarga
Tanggapan keluarga terhadap perlakuan Bapak (terutama
ibu)

i
Reaksi bapak terhadap tanggapan keluarga
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Suasana hubungan antara anggota keluargé'sebelum dan
sesudab "memuncaknya” pefilaku hapak

Hal-hal vyang menyebabkan bapak berperilaku seperti
yang telah terjadi

Kemungkinan—kemungkinan untuk berubah {berperilaku
seperti yang dianjuwrkan norma agama dan adat)

U=aha yané telah dilakukan untuk membantu bapak
kembali ke jalan yang lebih baik

Hasil wyang qicapai dengan usaha itu

Cara lain yang diperlukan untuk membantu babak
Orang—orang yang bisa membantu melaksanakan
tercapainya perubahan itu

Fengaruh sikap ayah terhadap kiien

Pandangan klien terhadap perhbedaan individu

Hal-hal vang perlu dilakukan klien dalam merintis

masalah jodoh

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Klien berusaha untuk mangajﬁk adik—adiknvya untuk
memaathan bapak

Kliernn berusaha untuk merubah sikap adik—-adiknya dan
sikap klien sendiri terhadap perlakuan bapak-

Klien mencoba untuk bergaul dulu bila ada teman laki-—

laki yang ingin dekat dengannvya

IMILIK UPT PERPUSTAKMh
IKiP PADANG
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P. Tidak lancar Berbicara dengan Orang Lain dan Mudah Gemetar

dalam Menghadapi Sesuatu

1.

Masalah
a. Klien tidak lancar berbicara dengan orang 1lain dan

mudah gemetar dalam menghadapi sesuatu

b. Klien takut menghadapi atasan

Spesifikasi Masalah

a. Rila terjadi  sesuatu . permasalahan yang harus

diselesaikan di kantor yang menyangkut dengan orang

lain, klien  merasa gugup dan. tidak lancar

meEnyampaikannya. Qpalégi dengan karyawan laki-laki

yvang biasanya lebih keras dari karyawan wanita

h. Kiien merasa takut kalau dim;nta - menghadap atasan,
karena klien tidak #ahép'bila ada kata-kata atasan

vang menyinggung peraEAan klien. Hal ini akan langsung

berakibat jelek terhadap kesehatan fisik klien.

Tujuan Konseling

Tuiuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini  agar

$lien dapat:

a. Lancar berbicara dengan orang lain dan  tidak mudah
gemetar dalam menghadapi sesuatu

b. Klien tidak takut menghadap atasan

c. Klien dapat berfikir lehih rasional

Pembahasan
Hal-hal yang dibahas bersama Klien adalah menyanghkut:

a. fepada siapa saja klien menjadi tidak lancar berbicara



L. Contoh pembicaraan vang sering terijadi

C. Mengapa hal seperti itue bisa terjadi pada klien

4. Apa pengarubnya terhadap pekerjzan dan profesi klien

e. Hal-hal yang diinginkan klien sesuai dengan sikapnya

T. Usaha vyang perlu dilakukan untuk mencapai perubahan
sikap kepada yvang lebih baik

g. Orang vang dapat membantu klien mewuiundkan tercapainya
perubahan itu

h. Cara vang bisa dilakukan klien wuntuk mewajudkan

tercapainya perubahan yang diinginkan

LA
v

Evaluasi dan Tindak Lanijut

&. Wlien merasa lega dengan diungkapkannva masalah—
masalah pada konselor

b. Klien akan mencoba untuk bertindakllebih logis dan

berfikir lebih rasional dalam kehidupan sehari—hari

@. Merasa Dikhianati oleh Keluarga
1. Masalah
. Klien merasa dikhianati dalam keluarga

h. lbn klien tidak setuju dengan pacar klien

2. Spesifikasi Masalah
8. Klien merasa tidak cocok dengan adik dan kakak, karena
klien wmempunyal prinsip yang berbeda dengan mereska.
Sedangkan bapak dan ibunya diam saja, bahkan sering
berpihak padz adik atau kakak klien, sefiingga klien
merasa  tidsk gembira dalam keluarga., dan merasa

dianaktirikan ocleh ibunya. Akhirnya klien mencari
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jalan keluar dengan pergi dari rumah dan menyewa rumah
di tempat lain, walaupun demikian vang menjadi
kekhawatiran klien adalah bagaimana pandangan orang
lain tentang keadaan klien dalam keluarga.
b. Klien menginginkan cinta dan kasih sayang, hal ini di,
=llcl.apatn\,;.'a‘ dari pacarnya dan orang tua pacarnya. Mereka
ingin menikah, tetapi ibu klien tidak setuju dengan

pacar klien, karena pacar klien itu berbeda suku

dengan klien, tapi sama agamanvya.

3. Tujuan Konseling
Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini  adalah:
a&. Agar klien tidak merasa dianaktirikan dan mau
memaaftkan perlskuan—perlakuan anggota keluarganga
b. Agar klien dapat mempertimbangkan secara matang
kesimpulan apa saja-vang akan diambilnya dalam masalah

perkawinan.

4. Pembahasan

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

& Mengaﬁa klien merasa dianaktirikan dalam keluarga

k. Bejak kapan glien merasa seperti dianaktirikan

c. Contoh—contoh berilaku keluarga yang diraéakan klien
sebagai perilgku yang membedakan klien dari anggota
keluarga yvang lain

d. Siapa saja dari anggota keluarga vyang berperilaku
tidak menyenangkan kepada klien

g. Reaksi klien méngﬁadapi perlakuan anggota keluarga

tersebut
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k.

Tanggapan anggota keluarga yang lain terhadap reaksi
kfien

Daré vang pernah dilakukan klien dalam mereaksi
tanggapan anggota keluarga

Hasil vyang dipercleh dari cara vang dilakukan
Cara—cara lain vyang dibutubkan dalam mengatasi -
permasalahbhan ini

Alasan—alasan ibu klien terhadap ketidaksetujuwidannva
dengan pacar klien

Tanggapan/reaksi klien terhadap ibu yang tidak setuiju
dengan pacar klien

Hal-hal vyang akan dilakukap klien dengan pacarnya‘jika
ibu tetap tidak setuju dengan hubungan mereka
Akibat—akibat vang akan terjadi jika klien tetap

berhubungan dengan pacarnysa.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

=

Klien puas karena ada orang yang mengerti perasaan dan
mau mendengarkan keluhan—keluhan klien

Klien +tidak lagi menyalahkan ibupya 100 % tentang
kejadian—kejadian di rumah, tapi klien mengira bahwa
salah satu adiknyalah yang menjiadi  penvebab uwtama
permasalahan ini.

#lien akan memikirkan lebih matang 1agi tentang
keputusan yang akan difmbilnya tentang hubungannya

deﬁgan pécarnya



R. Merasa tidak Senang kepada Atasan di Kantor

1.

Masalah

a. Klien merasa dibohongi oleh pimpinan karena dia
diizinkan untuk meninggalkan kantor guna mengikuti
suatu kegiatan daerah, tapi akhirnya hari cutinya
dipotong

b. Klien merasa diperlakukan secara tidak layak, karena-“
atasan herbicara semaunva terhadaﬁ bawabhan tanpa
memberi kesempatan untuk Eembe}a diri

c. Klien merasa dianaktirikan dalam berbagai hal di

kantor

Spesifikasi Masalah

8. Klien merasa tidak enak kepada pimpinannya karena
sewaktu dia minta izin pimpinan untuk mengikuti salah
satu kejuaraan olah raga vang mewakili daerah
pimpinannya membolehkan. Tapi setelah klien kembali,
dikatakan bahwa hari-hari yang dipakai untuk mengikuti
kejuaraan tersebut harus diganti dengan hari cuti
klien. Klien merasa dibohongi dan jenckel sekali.

B. Klien mengeluh karena harapannya terhadap pimpinannya
sanggt finggi, ternyata hal-hal vang diinginkannvya ada
pada pimpinannya tidak terpenuhi. Klien merasa kecewa,
seperti klien dimarahi tidak selayaknya senaktu
menerima tamu (keluarga yang rasanya tidak mungkin
ditolak pada waktu itw). Klien mau ditegur, tapi

dengan cara yang lebih baik.
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Cc. Setelah berbagail peng&alaman dialami klien di kantor,
akhirnya klien merasa dianaktirikan dalam berbagai

hal.

Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melaluil konseling ini, adalah
agar klien dapat:

&- Merelakan hari cutinya seperti yang telah terjadi

b. Tidak terlzalu mengntut kepada atasannya

C. Dapat bekeriz dengan baik dan tidak merasa dianak-—

tirikan

Fembahasan

Hal-hal vyang dibahas bersama klien adalabh ményangkut;

&. Hal-hal vang menjengkelkan klien keﬁada atasannya

b. Bagaimana hal itu'bisa terjadi

t. Usaha klien untuk menyelesaikan masalah te;sebut

t. Hasil yang diperoleh dari usaha yang dilakukan itu

e. Usaha 1lain vang perlu dilakukan agar masalahb yang
dialami klien lehib tuntacs penvyelesaiannya

f. Kendala yang munghkin menghambat usaha tetsebut
dilakukan

g. Cara—rcara untuk mengatasi kendala—kendala vang ada

h. Orang vang dapat membantu mengatasi kendala tersebut

Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Klien belum man untuk merelakan hari cutinvys, kecuali

ada pernyatan maaf dari personil—-personil yang

berwenang

MLIKUPT PERP’USTAMAN
TTIKIP PADANG
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b. Klien tidak terlalu menuntut lagi terhadap atasannya
£. Klien akan tetap mengerjakan pekeriaan—pekerjaan vang

diberikan padanya

4

d. ¥lien mengharapkan situasi skan, dapat semakin baik

pada masa yang akan datang

S. Sukar Mengendalikan Dorongan Seksual

i.

‘2.

e

Masalah
8. Klien merass kurang herclah raga

b. Sukar mengendalikén dorongan seksua;

Spesifikasi Masalah
a. Klien dulu sewaktu di SLA selalu beroclah raga, yaitu
lari setiap sore. Semeniak lebibh kurang 1 tahun

belakangan ini klien tidak sempat lagi untuk berolah

. 4

raga pada sore harinya
b. Bila klien melihat anak—anak gadis timbul dorongan

seksualnya. Klien susah untuk mengendalikannya

Tujuan Konseling

Tujuan vang ingin dicapai melalui konseling ini agar

klien dapat:

a. Berolah raga pagi-pagi setelah sholat subuh

b. Menyalurkan dorongan seksual sesuai  dengan norma
tertentu o

€. Menentukan kriteria dalam menentukan calon istrinya



4., Pembahasan

)|

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menyangkut:

8. Usaha—-usaha yang bisa dilaksanakan klien untuk herclah
raga

b. Kemungkinan klien untuk memanfaatkan usaha tersebut

c. Hal-hal yang perlu dilskukan klien untuk memaksimalkan
remantastan wakiu vang tersedia

v

d. Badis yang bagaimana vang menimbulkan dorongan seksual
pada klien a
£. Hal wvamg dilakukan klien sewaktu dorongan +tersebut
datang

f«. Akibat vang munékin ditimbulkan ocleh usaha klien dalam
menanggulangi dorongan seksualnya

g. Usaha lain wvang diperlukan untuk menanggulangi
permasalahan klien dengan dorongan seksualnya

h. Hal—-hal varg perlu dilakukan klien untuk mewuijudkan
ussha yang diperlukaﬁ itu

i. Orang-orang vang dapat membantu klien dalam mewujiudkan

usahanya itu

Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Hlien akan mencoba berolahb raga setiap pagi

E. Klien akan mencoba menentukgn pilibhan untuk rcalon
igtripya

c. Klien akan mencocba meminta petunjuk  dokter spesialis

tentang pengalaman seksual yvang dialaminya
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d. Klien akan mempertimbangkan untuk berkeluargas bila
dorongan seksual masih tidak berkurang setelah berolah

raga dan konsultasi ke dokter.

T. Merasa Dendam terhadap Beberapa Orang vang Dikira Menfitmah

¥lien di ¥Hantor

1.

Masalah

a. Klien merasa dendan terhadap beberapa orang vang
dikira memfitnabnya di kantor

k. Klien berpra=sangkza terhadap orang yvang dekat dengannya

c. Klien merasa hkurang mujur (sering dirundung malang)

d. Klien merasa Kurang dapét menghirup udara segar di

bLantor

Spesifikasi Masalah

a. Klien merasa difitnah oleh beberapa orang teman
sekerjanya di kantor, karena dia dituduh menggelapkan
uang Rp; 40.000,~ tidak -diberi kesempatan untué
membela diri dan akhi;nya dikenakan sanksi.

b.'Semenjak kejadian di atss, klien tidak punva - teman
dekat; karena dia selalu berprasangka pada setiap
orang vang dekat padanvya. Seclab—olah mereka akan
baik, tapi ternyata hanyz untul mencari kelemahan—
kelemahan klien, kemudian mereka akan menjerumuskan
klien

c. SBemenjak kecil klien selalu dirundung malang, dia ha-—

rus henar—benar bhekerja keras untuk  @memenuhi kKebutuh—

en—kebutuhan hidup, setelab bekerja di kantor ini  ini

L]
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sekarang banvak pula terjadi cnbaan~cdbaan yang ;
harus dihadapinya )

d. Di kantor #lien di pasang AL yang seharusnya qrahg
diYarang merckok di dalaﬁ ruang ituw, tapi bagi teman-—
teman klien, tetap saja mereka mevckok dalam ruangan
ber—AC itu. Klien tidak tahan dengan keadaan seperti

itu, sehinggs kesehatannya sering terganggu  seperti

pusing, hidung tersumbat

Tujuan Knnseliné

Tujuan vang ingin dicapai mg&alui kanseling adalah7agar? l

a. Klien tidak merésa dendan terhadap bebarapa* orangﬁ'
temannya “ ‘ N .

L. Klien tidak berprasangka padé setiap Gréhé yang déka%‘{
dengannya ‘

€. Klien tidak merasa selalu dirﬁndung_malang

d. Klien dapat meﬁéhirup ndara segar di k%ntur

Pembahasan

Hal-hal yang dibsahas bersama klien adalah menyangkut:

. fipa yvang difitnahkan teman—teman klien di kantor

L. Hagaimana kebenaran tentang féng dititnahkan teman—
teman klien

c. Eara klien dalam mereaksi fTitnahan tem$n~teman
terhadap klien

d. Tanggapan atasan klien térha&ap masalah fitnah ini

e. Damgpaknya terh;dap_sikap dan pekerjgan klien di kantor

f. Sikap dan perilaku vang sebaiknya ditampilkan klien

dalam bergaul dengan teman di kantor
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g. Usaha apa saja vyang telah dilakukan klien untuk
mengatasi masalabh wdara agar lgbih segar gi kantor

h. Reaksi teman—teman terhadap usaha—usaga klien tersebut

i. Brang-orang vang dapat.membantu klien agar udara di

kantor tetap seqgar

o

Evaluasi dan Tindak Lanjut

&. Klien butuh waktu untuk memahami sikap teman—temannya
dan merubah pendiriannya, sehingga dia tidak memendam
rasa dendam lagi dan tidak akan membalas kejahatan
dengan kejahatan pula

b. ﬁlien tidalk akan perhrasangka kepada orang lain

c. wlien buﬁuh Qaﬁtuan prang lain (konselor) untuk
membicarakan kéadaan ruéqgan yang klien tempati pada

stasan {(kalau biss bebas rokok).

U. Merasa Berat Pikiran karena Ayah kawin Lagi

1.

Masalah
. Merasa berat pikiran, karena mempunyai orang tua tiri,
sebab ayah kawin lagi

. |
b. Ragu dalam menghadapi Rpacar

Spesifikasi Masalah
a. Klien merasa behan pikirannya berat, karena orang tua
bercerai setelah beherapa lama cekcok. Ayah kawin lagi

dan pergi ke kota lain, ibu tidak mau tinggal bersama

snan—anak, dia mengontrak rumah, sedangkan klien

-
-

-

mengontrak rumah pula bersama 2 orang adiknya
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. Klien merasa ragqu-ragy menghadapl pacarnya karena
klien merass perilaku  pacarnya agak “lain® aari
LCiasanya.

Tuiuan Konseling

Tujiuan yang ingin dicapai melalui konéeling adalah agar:

s. Klien tidak memikirkan masalah perceralan orang tuanya

b. Klien tidak merasa kesal kepada ayahnya vang telah
kawinh lagi

€. Klien dapat menyesuaikan diri dengan ibu kandung dan
ibu tirinya

d. ¥lien tidak mengeluh dengan perlakuan adiknya

e. klien tidak ragu-ragu lagi dalam menghadapi pacarnya

Pembahasan

Hal-hasl vang dibahas hersama klien adalah menvanghui;

&. Sejak kapan klien merasa beban pikirannya berat

b. Apz yang terjadi sejak waktu itu

C. Baéaimana permasalahan itu bisa terjadi

d. Hal-hal yang diinginkan kedua orang tua klien

E. Tanggapan kedua orang tua klien terbadap keinginan

pEEaRNgGannyYa

- Usaha—usaha klien  dalam meredakan persoalan  kedua

crang tuanya

g. Tanggapan araég tua klien +terhadap usaha vang
dilzahukan klien

. Tanggapan saudara klien terhadap persoalan kedua orang

tuanya
i. Dampak perkawinan ayah lagi pada perasaan dan sikap
Klien dan adik-—adiknya Humin wr  FERPUS Y8t amn

JKIP PADANG
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Hal-hal yang diinginkan klien saat ini

Usaha—usaha yang perliu dilakukan  klien untuk
mevuijudkan keinginan itu

Orang—orang vang dapat membantu mewujudkan keinginan
kElien tersebut

Bentuk bantuan yang diperlukan dari orang-orang yang
dimaksud klien

Hal—-hal vang diragukan klien dalam menghadapi pacarnya
Bagzimana persoalan itu bisa teriadi

Tanggapan pacar terhadap keraéuan klien

Hal—-hal yvang dilakukan klien untuk menghilangﬁan
keraguan dalam menghadapi pacarnya

Usaha lain yvang diperlukan lagil untuk menghilangkan

keraguan klien.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

=

Klien merasa lega setelakh menyampaikan masalahnya pada
konselar

Klien dapat menerima perkawvinan ayahnys

Klien akarn berusaha untuk menyesuaikan diri dengan ibu
tirinys

Klien akan tetap bersabar dan  berusaha merubah
perilaku adik—adiknya

Klien akan selalu berusaha dan bersabar untuk
menguatkan hati ibunya kembali ke Kampungnva

Klien akan mencoba untuk membicarakan masalah-

masalahnya dengan pacarnya.



V. Merasa tidak Puas dengan kebijaksanaan Kantor

1.

Masalah
a. Klien mErasa tidak puas  karena dana keesshatan

keluarganys tidak dibayar oleh kantor

Spesifikasi Mazsalah
Kiien menderita penyvakit hepatitie B; sehingga klien

dibkeri surat oleh atasan agar kekurangan uang  kesshatan

rlien dilengkapi oleh  kantor., Karena salahl tafsir
karvawannya, maka kantar tidak membayar lagi uang
kesehatan keluarganya, pada hal dalam suarat itu

dituyliskan bahwa klien dapzat wvang kesehatan keluarga.
wang  kesehatan klien di tambah dengan kekuréngan untuk
peEngobatan klien. Tetapi Rantor hanya mesbayar uang
kesehatan klien ditambabh wvang kekurangan pengobstan
klien. Klien merasa tidak puas kRarena sampai  sekarang
belum ada jugs penyelesaliannya. Bedangkan semua tunjangan

untuk tahun 1?7?71 sudah dibavyarkan olebh kantor.

Tujuan Konseling
Tujuan yvang ingin dicapai melalui konseling adalsh agar:
. Klien tidak mErasa  pERSSaran dengan keputusan/

peErlakuan "orang-orang"” di kantornya

Pembahasan

A

al-hal yang dibahas bersama klien adalah menyanghut:
a. Hagaimana sebetulnys cerita tentang dana pengobatan
klien

. Bagsimana hal itu hisa terjadi
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€. Usaha—usaha vang telah dilakukan klien untuk
f

menanggulangi permasalahan itud

d. Bagaimana dengan hasil yang diperoleh

2. Usaha lain vang perlu dilakukan klien

f. rang—-orang vang dapat membantu klien mengatasi
-permasalahan vang ada

g. BRentuk—bentuk bantuan yvang dapat diberikan oleh orang-—
orang yang dimaksud klien

h. Kemungkinan bisa tidaknvys klien menghubungi orang-
orang yang dimaksud itu

i. Hasil wvang mungkin dicapsil dari bantuan orang-orang
yvang dimaksud klien

3. Apa vang =kan dilakukan klien bila usaha klien gagal

Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Klien merasa senang setelah adanya tukar pikiran
dengan konselor

b, Klien akan berfikir dulu, mana vang terbaik untuk

dirinya dan akan dilaksanakannya sebaik mungkin

. Merasa Mudah Tersinggung

1.

Masalah

a. ¥lien melihat dan merasa manajemen di kanternya belum
berjalan menurut semestinya

k. Klien merasa sewaktu—-viakiu emcsinya mudah tersinggung

c. Klien ingin untuk mengurangi merokok
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Spesifikasi Masalah

a. Fada manajemen tingkat menengah dan . bawah masih
terdapat adanya kekurangan—kekurangan, seperti  ada
fungsi  yamg harus dijalanhkan, ada manajer yang belum
pisa menjadi pendidik/gurru bagi bawahannya, belum bisa
mmbagt tugas dan tangoung Jawab  pada  bawahannva,
bBelum  bisa memberikan penilaian menurut =zemestinya,
belum Gisa terbuka dengan bawahannys

H. Dalam headaan—keadaan tertentu, apahbila sesuatu  itu
berialan dengan kurang legis, klien mudah  =pkali
mErasa terpanciné, sehingga kadang—kadang teriadi
hubungan yang kurang baik dengan orang lain, dan harus
dicsslesaxikan pula kembali

C. Elieq ingin menguwrangi merckok karena dia tahua  bahwa
ini akan mengganggu hesehatan, tetapi sampai  sekarang

gis belum mencoba untul berbhenti merckok.

il

Tujuan Konseling

Tuiuan vyang ingin dicapai melaluil honseling adalah sgar

klien: '
‘i
. Mengemikakan  dde-idenya untuk  meninghkathan prestasi
hantoroyes pada masa—-mass yang akan datang

b. Mencoha mengendalikan emosinva dalam hal—-hal fertentu

c. Mencoba mendisiplin diri wuntuk mengurangi mercokok

FPembahasan
Hai-hal yang dibahas bersams xlien adalah mesnyanghkut:

. Apakah yang dimaksud klien dengan mensjemen di kantor

vearrg belum herialan menurut semestinva



Fungsi—-fungsi vang harus dijalankan oleh menajemen
vang dimaksud klien

Fungsi—fungsi yvang belum berjalan dengan baik ~
Usaha-usaha vang sebaiknva dilakukan agar menajemen
tersebut dapat berjalan dengan baik

Orang-orang  yang dapat melakukan usaha seperti yang
dimaksudkan klien

Hal-hal vang dapat dilakukan klien agar orang—orang
yang dimaksud bisa dilibathan dalam mewujudkan usaha
tersebut

Kapan waktunya membicarakan hal tersebut dengan orang
vang dimaksud

remunghkinan reaksi orang-orang tersebut dalam
menanggapi pembicaraan klien

Sikap klien dalam menerima reaksi ini

Saat—saat klien meracsa emosinya mudah terpancing .
Reaksi klien jika emosinya terpancing

Tanggapan linghungan terhadap reaksi klien

Akibat vang dialami klien terhadap pekerjaan  dan
pribadinya

Uéaha vyang perlua dilakukan klien untuk mengatasi

permasalahan ini

Kemungkinan hasil vyang akan diperoclebh jika usaha
tersebut dilakukan

Ranyaknya jumlah rokok yang biasanva dibabiskan klien
setiap hari

Alasan klien mengurangi merockok



r. Kemungkinan bisa tidaknya klien mengurangi merockok
[
5. Cara-cara vang perlua dilgkukan klien unptuk mengurangi
merokohk

t. Usahs untuk memulai melakukan cara mengurangi merokok

u. Nemungkinan hasil yang akan dicapai

Evaluasi dan Tiﬁdak Laniut

&. Klien meraga puas karena sudah  dapat mengembangkan
ide—idenya ke-UPRK

b. Klien akan mencoba untuk mengendalikan emosinya dalam
hal—-hal tertentu

c. Klien akan mencoba untuk mengurangi merckok

¥. Terlalu Serius dalam Menghadapi Sesuatu

1.

Masalah
a- Klien menjadi flu bila membongkar—bonghar/membalik—
. balik arsip dari lemari (alergi debu kertas)

. .

k. Klien terlalu serius dalam menghadapi sesuatu sehingga
&
lupa dengan lingkungan
c. Klien khawatir terhadap perkembangan anak perempuannya

d. Klien ragu akan kelanjutan sekolah. anaknya

s

Spesifikasi Masalash

g. Klien bekerja di bagian pembukuan, sewaktu—waktu harus
mencari/memeriksa  arsip-arsip dan tidak tahan dengan
debu—debu  kertas, sehingga setiap dia memhonghkar/—
mencarifmemeriksa} arsip dia selélu Berein-bersin dan

langsung Tlu
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Bilx hliea sedang asyik mengeriakan sesuatu, ada orang
yvang memanggil klien merasa tidak mendengar orang lain
tersebut.

Anak klien perempuan, tapi dia suka bermsin  lari-lari
bersama anak laki-laki daripada bermain bersama anak
perempuan lain di rumah

llien ragu apakah anaknya vyang berumuf o tahun &6 bulan.

sebaiknya masuk 3D atau di TK dulu

Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melalui konseling adalah zgar:

a. WKlien dapat menghindari timbulnya alergi debu

b. Klien tidak terlalu serius dalam menghadapi sesuatu

c. Klien dapat menarik minat anaknyva uwuntuk bermain
permainan vang cocok dengan anak perempuan

d. Klien tidak ragu-ragu lagi dengan sekolah anaknya
yvang akan datang

Fembahasan

Hal-hal yang dibahas bersama klien adalah menyangkut:

X -

b.

L.

=h

Alergli debu yvang bagaimana dialami klien

Fapan alergi debu dirasakan klien

Usaha—usaha yang telah dilakukan klien untuk mengatasi
alergi debu

Has:l vang dicapal dengan usaha tersebut

Kemungkinan cara lsin untuk meniaga dan . mengatasi
alergi tersebut

Gambaran keseriusan klien dalam menghadapi sesuatu

pekerijiaan
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Keuntungaq—keuntungan ?ang dirasakan klien bila
terlalu serius dalam menghadapi sesuatu

Resikoc wvang dirasakan klien bila terlalu serius
menghadapi sesustu

meaksl kKlien dalam menghadapi resiko Qang terijadi
mkibat dari keseriusan klien tentang sesuatu

Tanggapan crang lain terhadap reaksi vang dimunculkan
klien

Sikap klien dalam menerima tanggapan orang lain

R=ik dan urulknya sikap yang ditampilkan klien d%lam
menerima tanggapan crang lain

Dalam hal apa saya kRlien mengkhawatirkan perkembangan
anak peErempuannya

Hal—hal vang dilskukan klien untuk mengatasi
permasalahan itu

Anggotis ‘keluarga lain vang dapat membanty klien
mengatasi permasalahan

Bepntuk—bentuk bantuan vang dapat diberikan orang—orang
tersebut

Alasan kKlien meragukanr kelanjutan sekolah anaknya
Akibst vang dapat teriadi pada anak klien jika tetap
gi T

Femunghkinan bisa tidaknya anak klien melanjutkan ke 8D
Orang—orang yang dapat membaﬂtu klien untuk Iebih
mengenal kemampuan anaknys apakab sudah layak ke 5D

stau tetap di TK. )
KA
6 UFPT PER?“:::@
i - pAD AT
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Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Klien akan berusaha meminta bantuan orang lain untuk
mERCari/menyusun arsip

b. Klien akan bérusaha untuk tidzak terlalu serius dalam
menghadapi sésuatu dengan latihan

c. kKlien akan berusahs menarik minat anaknya untuk
menyenangi peranan—peranan untuk anak perempuan

d. Klien akan mepelajari perkembangan. dan kesiapan

anaknya untuk masuk SD

Y. Merasa tidak Ditempatkan di Tempat Kerja yang Cocok

1.

Masalah
Ingin bekerja di bagian vang banyak tantangan,
vaitu di bagian A, sedangkan sekarang ditempatkan di

bagian B.

Spésifikasi Masalah

v Klien merasa kurang puas dalam bekerija, karena dis
ditempatkan pada bagian yang menurutnya kwang mendapat
tantangan. Dia merasa potensi vyang dimilikinya belum
©

dimanfaatkan sebaik—-baiknya. karen untuk bekeria di
bagian B EEkarang,.mungkin dapat dikerijakan oleh tamatan
SMAs atau Sarjana Muda sajia. dia mengira bahagian A

memiliki banvak tantangan uantuk memperoleh prestasi, dan

dia ingin bekeria di bagisn tersebut.

Tujuan Konseling .

Tujuan- vang ingin dicapai melaluir konseling adalabh agar

klien dapat: Co 0



a. Mengatasi kekurangan—kekurangannya di dalam behkeria
h. Mengubkur potensinya dengan cara membicarakan ide-—
idenya dengan atasan
~
c. Mengemukakan ide—-idenvya dan SAFan—Sairannya pada
konselor
Pembahasan

Hal-hzal yang dibahas bersama klien adalabh menyvanghkut:

=38

b.

AQal munculnya keinginan uwnituk bekerja di bagian A
Ragian—bagian lain vyang pernab difempati klien di
kantornya

Farbandingan tantangan pekeriaan di tempat—tempat vang
pernah ditempati klien

Fengenzlan klien dengan tantangan pekeriaan di
bagian A

Tuijuan klien bekerizs di bagian A

Bisa tidaknya tujuan tersebut dicapai Klien

Hal—hal vang menunjang dan yang menghambat terwujud-
mya tujuasn itu

Usaha—usaha vang perlu dilakukan klien untuk
mewuiudiEan tujuan itu

Sikap klien dalam menerima hasil dan usaha vang
dilakukan dalam mewujudkan tujuannya untuk  pindah

bekerja ke bagian A

Evaluasi dan Tindak Lanjut

=g

Klien akan mencoba menghilangkan kerurangpuasannya di
kantor dengan mencari hal—-hal vang diingininya di

tempat kerjas lain seperti, meniadi konsultan dan gura



di LPKTI. Dan juga klien bermaksud akan melanjutkan
studinya ke MBA.

b. Klien akan membicarakan ide—-ide dan Saran—sarannya
tentang penyampalan prestasi kantor dengan atasan

C. Klien sudah merasa puas karena telah menyampaikaﬁ ide—
ide dan saran—sarannya untuk peningkatan kantornya  di

masa mendatang, kepada konselor.

Z. Sering Pusing ﬁarena:Banyak Persoalan di Rumah yang Harus
Disélesaikan
1. Masalah
8. Sering pusing (sakit kepala) karena banyak =ekali
T persoalan di rumah vang harus diselesaikan

b. Terlalu serius dan mudah gentar dalam menghadapi

sesuatut sehingga sering stres dalam bekerija

4

2. Spesifikasi Masalah
a. Klien sering pusing karema persacalan—persoalan

1} anak sudabh meningkat remaia

2} istri vang sukar dalam mengambil keputusan

3} adik, adik ipar, mertua yang tinggal bersams klien

4} keponakan vyang harus dibina 13 orang, termasuk @ 1
orang adik ipar, anak sendiri 3 orang

%) &dik ipar yang sudah Kawin dan  berselisih  dengan
istrinya, sehingga dia diherhentikan bekerja

6) stres berhadapan dengan masalah orang vang tidak

sabar menunggu
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0. Stres-dalam bekerja karena ingin cepat selesai, ingin

]

orang lain bekeria seperti kita sendiri, apalagi pada
setiap hari Senin terasa sangat lelah sekali bekerja
Tujuan'KDnsefing
Tujﬁan vang ingin dicapal melalui konseling adalah agar:
&. Klien tidak sering merasa pusing {(sakit kepala)

bh. Klien tidak merasa stres dalam bekerja

Pembahasan
Hxl~hal- yvang dibahas bersama klien adalsh menysnghkut:
= Kéhan saia klien merasélpuging (sakit kepala)

b. Hal-hal yvang menyebabkan klien pusing/sakit kepals

. ©- Sikap klien dalam menghadapi hal-hal yang menyebabkan

pusing:tersebut

d. FPengaruh persoalan tersebut Eepada anggota ke}uaéga
klien -

2. Hal—-hal vang telah- dilakukan klien dalam membina
ﬁeutuhan keluvarga (kepada istri, anak-anak, adik, adik
igar; mertua dan keponakan) )

f. Hasil yang dicapai dan hal—-hal vang dilakuhkan klien di
atas

g. Sejaubh mana 'pengetahuaq klien terhadap kemampuén
masing—masing anggota keluarga yvang disebutkan di atas

dalazun mengatasi persaalanﬁya

o
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Usaha—usaha yang perlu dilakukan klien dalam memban tu
memandirikan masing—masing ' anggota menghadapi
persoalannya

i. Apa vang dimaksudkan klien dengan stres dalam bekerja



3. Kapan saja klien merasakan stres dalam bekerja

k. Hal-hal vang menyebabkan klien stres dalam bekerija ¢

1. Tanggapan klien terhadap hal-hal vang menyebabkan
klien stres bekeria

m. Usaha-usaha vyang seharusnya dilakukan klien dalam
menghadapl persoalan yang akan menyebabkan klien stres

bekerja

Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. ¥Klien akan mencoba membicarakan dengan reluarganya
bahwa sekarang dia sedang dinasehati dokter untuk
mengurangl berfikir kalau ada masalaﬁ—masalah, dia
tidak usah diberi tahu

b, Hlien akan berusaha melatib diri untuk menghilangkan
strese dalam bekerja dehgan memahami dan menerima

keadaan prang lain

AA. Merasa Lelah dalam Bekeria

1.

Masalah
Tidak sempat menikmati/memanfaatkan waktu libur dan

merasa lelah dalam bekeria

Spesifikasi Masalah

| Klien radang—kadang merasa kelelahan dalam mengha—
dapi pekerjaan—pekerjiaan di kantor, hkarena sering osher-
jaan  vyang diberikan dua kali lipat. Di  samping klien
sebagai karyawan di ATK dan Logistik salah satu kantor,
juga harus menguirus kepentingan—kepentingan 3 orang-

atasan di kantor pusat. Akibatnya klien merasa lelah.
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3. Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melalui konseling adalab agsrs

A

k.

Klien dépat manjelacskan perscalan Lepada kepala
kgnﬁur dan kantor ‘pusat. serta temen vang harus
#engurus hepentingan di hkantor pusat

Klien tidak merasa lelah dalam mengerjakan tugas-—-
tugas di kantor

Klien mempunyal  wakiuv untuk  istirahat  dan dapat
memantaatkan waktu libur

Klien dapat mengkaderkan karyawan yvang bertugas untuk
kepentingan—-kepentingan ;tasan

Klien dapat memberikan ‘tanggapan vang positif

terhadap teman—temannya yang mengeluh

FPembahasan

Hal-hal vang dibahas bersama klien adalah menyanghkut:

[ =3

b.

Arwal mula klien merasakan masalahnya

Bernrtuk—-bentuk pekerizan vang diherikan pimpinan
kepada klien
" Alasan pimpinan memberikan pekeriaan—pekeriaan

tersehbut kepada klien

Sikap klien dalam menerima pekerjaan yang diberikan
pimpinan kepadanya

Kémampuan klien untuk melaksanakan pekerjiaan yang
diberikan pimpinan hkepadanya

Hasil wvang diperoleh dari pekerjaan—pekerjaan_ yang

telah dilakukan klien



k.

Tanggapan atauw reaksi atasan terhadap hasil pekerjiaan
klien

Tanggapan klien sendiri terhadap hasil pekeriaan yang
telah dilakukan

Akibat vang dirasakan klien dari pekeriaan vang
dilakukan

Sikap klien dalam menerima akibat vang mungkin
teriadi dari pekerjaan—pekeriaan yang dilakukan klien
Usaha—usaha vang perin dilakukan klien untuk
mengurangi akibat—-akibat yang mungkin terjadi dengan

pekerjaan—pekeriaan yang dilakukan klien

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut

=

¥lien telah menjelaskan persoalannya kepada atasan dan
kepada orang—ocrang yang dapat membantu pekeriaan klien
Klien tidak merasa terlalu lelah dalam mengeriakan
tugas—tugas yvang dibebankan kepadanya

Klien akan memanfTaatkan waktu istirahat dan waktu
libur dengan sebaik—baiknya

Klien ahkan mengkaderkan karyawan vang dapat membantu

klien dalam pekerjaan—pekerijiaan vang ditugaskan

képadaﬁya

Klien akan membantu temsn—teman sekerja bila mengalami

kesulitan sesuai dengan kemampuannya
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AR. Merasa tidak Diperhatikan oleh Atasan

1. Masalah: Klien merasa tidak diperhatikan oleh atasan

]
]

2. Sﬁesifikasi ﬁasalah
wSetelah menyelesaikan kuliabh di ~Saspni jurusan -
édministraai' Megara, kKlien membuat surat permahonan
urnrtuk diadakan persamaan ijazah dan  ingin adanya:
kenaikan gclanéan. Tetapi setelah lebih 1 tahun, sampai

szkarang belum ada berita dari biro personalia

3. Tujuan Konseling

Titiuan yéng ingin dicapail melalui konseling ini  asdalah -

agar:

a. Klien menvadari kemunghkinan—kemsunghkinan penyebab
tertundanya persamaan ijazab sarjama dan kenaikan
golongannya )

b, Hiien dapat mengambil manfaat dari kejadian—kejaﬁian
véng dilihat dan dialaminya di’ kantor

c. Klien dapat menerima kKeadaan dan . tetap bekeria dengan
Seﬁaik'mungkin di kantor y

4. Pembahasan

Hal—ﬁal vang dibkahas bersama klien adalah menyvangkut:

. ﬁaksud kiien dengan pernyataan "merasa tidak
diperhatikan oleh atasan".

k. Kemungkinan penyebab terlambatnya proses persamaan
ijazah dan kenaikan golongan klien

€. Hal-hal yang telah dilakukan klien untuk mempercepat

proses persamaan ijazah dan kenaikan golongan klien
{



AC. Me

1.

2.

. . 7d

d. Hasil yang diperoleh klien dari usaha mempercepat pro-—
ses persamaan ijazah dan kenaikan golongan tersebut
. Urang—orang vang dapat membantu klien mengatasi

permasalahan yang sedang dialami tersebut

~h

- Hal-hal vang perlu dilakukan klien agar orang—orang

yang dimaksud klien benar—benar dapat membantunya

Evaluasi dan Tindak Lanjut
. Klien dapat mengira—ngira penyebab tertundanvya
persamaan ijazah dar kenaikan golongan klien
. Klien dapat mengambil manfaat positif dari kejadian—
kejadian vang dilibst dan dialami 'klien di kantor
‘ct Klien dapat menerima keadaan dan selalu  berusaha

untuk tetap bekeria sebailk mungkin.

rasa Ada Kelainan dalam Diri
Masalah: Klien merasz ada sesuatu kelainan pada dirinya
Spesifikasi Masalah -
Klien mudah gentar dalam menghadapi orang lain
{dalam situasi baru}. Kalauw dia berbicars suaranya

gemetar. Kalau dia bekerja seperti menulis, memegang

sesuatu, tangannya juga gemetar

Tujuan Konseling

Tujuan yang ingin dicapai melsalui konseling adalah agar:

A Kiien merasa ' percaya diri bila berhubungan  dengan
orang lain

b. Klien tidak gemetar lagi dalam menghadapi orang lain

{orang/situasi baru)



4.

[}

Pémbahasan

Hal-hal vang dibahas bersama klien adalah menyangkut:

a. Gamﬁa}an kelainan yang‘dirégakan klien pada dirinya

B. Awal mulanva kelainan tersebut dirasakan klien

C. bMaktu-waktnv munculnya kelaiﬁan tersebut

. Usaha-—usahs yang pernah dilakukan klien da}am
mengatasi kelainan yang'dirasakannya

e. Hasil yang diperoleh dengan usaha yang dilakukan itg

. Hal—-hal vyang dirasakan/dipikirkan klien pada  waktu
bertemu G'angfsituasi-baru _ N

g. Akibkat Y&ng diketahui klien dari hal-hal yang
‘dirasakan/difikirkan pada wakfu bertemu orang/situasi
Saru

h. Usaha-usaha yang pernabh dilakukan kiien dalam
mengatasi permasalahan yang menyangkut dirasakan/—

difikirkan *%lien pada waktu bertemu orang/situasi

t

SrU

i. Hasil vyang dicapai klien dengan. usaha yang telah
dilakukan itu '

J. Usaha 1lain vang perlu dilakykan agar klien bhetul-

| h?tull ‘takgqlqng pada permagalahan Y ang sadang
&ialaminya

.Evaluasi.dan Tindak Lanjut

&. ¥Klien akarn berusaha untug mEhcnba.menyadari reflek—
retlelk yang terjadi pada suasana tertentu

b, Klien akan mencoba melaksanakan latihan gimana sajs

kemungkinan ada



AD. Rimbang untuk Mengambil Keputusan daaam Berpaéaran

1.

2

I
}
v
I
f

/‘. . -

-

Masalah: Rimbang untuk mengambil teputusan dalam

herpacaran

Spesifikasi Masalah

-

Flien sudah I tahun berpacaran dengan teman

SN I '
sekantor,. Orang tua tidak menginginkan klien keluar dari

kantornya. Facar klien sudabh berusaha dan bersedia untuk

-

mencari pekerjaan lain; tapi sampai sekarang belum dapat
juga. Dia mau berwiraswasta, tapi keluarga klien Jjuga
tidak mau kalau dia bukan pegawai tetap. Klien wmerasa

bingung untuk mengambil keputusan.

Tujuan Konseling

Tujuan vyang ingin dicapai melalui konseling ini ;ﬁalah
sgayr:
a. Klien memp;n?ai dasar—dasar tertentu untuk mengambil
keputusan, sehingga keputusan yang diambil itu mantap
. Klien tidak terpaku 'dEﬁéan segrang saia dalam
"hidupnya"
. \
c. Klien dapat merencanzkan maéé-depaqnya dengan terarah

Pembahasan

Hal-hal yang dibabas bersama klien adalzah menvanghut:

a. Bambaran keputusan vang harus diambil Elien dalam
berpacaran

b. Sejauh maha persoalan ini diketahui pacar klien

£ . Tanggapan Sécar klien terhadap persoalan yang sedang
dialami kliemn.

N
NG \\\
NE

~a
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Hal—hél. Yang @erintangi klien © dalam mengambil
keputusan ‘

Usaha-u=saha vang telah dilakukan Elien dalam
%enghédapi rirtangan  vyang ada

Dampak - vyang terjadi terhadap usaha vang telah
dilakukan klien

Qéaha lain vang perlu dilakukan kKlien dalém

menghadapli persoalannya ind
grang—ocrang yang dapé{ membanty klien dalam mengatscsi

pErsoalannya

"Hentuk-bentuk  bantukan yang mungkin  dapat diberikan

cleh ocrang—orang yang dimaksud klien

. Hasil  vyang mungkin dipercleh dari  usaha  yang

r

dilakukap klien dan bantuan vyang diberikan oleh
orang—orang lain
Sikap klien menerima hasil vang munghkin dicapai dari

usaha vyang skan dilakukan klien bersama orang lain

1
i

tersebut

Evaluasi dan Tindak Lanjut

=

i

-

Klien tidak mau kualat kepada orang tuanya ’
Jika?usaha kKlien dan pacarnys gagal; klien rela tidak

jadi kawin dengan pacarnys

Klien akan mencoba membicarakan masalabhysa dengan

nracarnys dan Keluarga klien
g

Sebelum mengambil keputusan, klien menungge  dulw

keputusan penerima%n pegéwaildi tempat vyang telah

dijajaki pacarnya
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